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MOTTO 

 

 

Motivasi dan semangat hidup bisa kamu dapatkan dari Surat Al Baqarah ayat 286 yang 

berbunyi: 

 

 “Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya,” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini disusun oleh Fadilah (1601016140) dengan judul : “Metode Bimbingan 

Agama Dalam Menumbuhkan Motivasi Tahfidzul Qur an Bagi Anak Asuh Panti Sosial 

dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa Podorejo Kecamatan”. 

Penelitian ini membahas tentang metode bimbingan agama bagi anak asuh panti sosial 

dan pondok pesantren daarus sa’id dalam menumbuhkan motivasi tahfidzul Qur an di desa 

podorejo kecamatan ngaliyan. Dalam penelitian ini mempunyai latarbelakang bahwa kondisi 

anak asuh yang memliki masalah dengan motivasi menghafal al qur an yang rendah dikarena 

oleh keterbatasan dan kekurangan yang dimilikinya. Mereka membutuhkan adanya bimbingan 

agama untuk menumbuhkan motivasi menghafal al quran dan mengembangkan hafalanya.  

Adapun rumusan masalah : 1) Untuk mengetahui kondisi motivasi anak asuh panti sosial dan 

pondol pesantren daarus sa’id desa podorejo kecamatan ngaliyan. 2) Untuk mengetahui proses 

bimbingan agama dalam menumbuhkan motivasi tahfidzul qur an bagi anak asuh panti sosial 

dan pondok pesantren daarus sa’id desa podorejo kecamatan ngaliyan. 

Jenis metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian kulitatif 

deskriptif, yaitu penelitian yang mengamati suatu (objek penelitian) yang kemudian 

menjelaskan apa sedang diamatinya. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menjelaskan gambaran kondisi fenomena secara detail. Pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti yaitu pendekatan studi kasus . sumber data yang peneliti gunakan yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder . teknik dalam pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah 

kepala yayasan Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa Podorejo Kecamatan 

Ngaliyan, Ustadz dan Ustadzah dan Anak Asuh Panti Daarus Sa’id. 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi anak asuh 

tentang motivasi menghafal al quran memiliki motivasi yang berbeda-beda, sebagian ada yang 

memiliki motivasi yang sangat tinggi yang ditandai dengan rajin membaca dan taat dalam 

menghafal dan sebagian ada pula yang memiliki tingkat motivasi yang rendah cenderung lebih 

malas untuk melaksanakan kegiatan panti. Implementasi dari pelaksanaan metode bimbingan 

agama dalam menumbuhkan motivasi menghafal meliputi beberapa metode yaitu metode 

ceramah, metode wahdah, metode sima’i, metode gabungan dan metode bin-nadzar. Adapun 

hasil dari pelaksanaan metode bimbingan agama dalam menumbuhkan motivasi menghafal al 

qur an yang diterapkan yaitu yang awalnya mereka belum bisa fokus dengan hafalannya, putus 

asa saat tidak mencapai target harian, dan mindset yang melemah. Setelah melakukan 

bimbingan agama mereka sudah dapat lebih fokus menghafal, lebih semangat untuk menghafal 

dan yakin dapat mencapai target dan sudah merasa yakin bahwa mereka mampu untuk 

menghafal. 

Kata kunci: Metode bimbingan agama, motivasi, tahfidzul qur an  

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillahirobbil‘alamin puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

ridho-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan karya tulis ini dengan proses dipermudah 

dan lancar. Shalawat dan salam kita haturkan kepada seseorang yang menjadi panutan kita 

yaitu Nabi Muhammad SAW, yang kita nanti-nantikan syafa’atnya di yaumul qiyamah 

kelak. Semoga kita menjadi umat yang mendapatkan syafaat tersebut. Aamiin 

Skripsi yang berjudul “Metode Bimbingan Agama Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Tahfidzul Qur an bagi Anak Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa 

Podorejo Kecamatan Ngaliyan” tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan dari 

berbagi pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak 

terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, 

yaitu kepada : 

1. Yang terhormat, Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag, selaku Rektor UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Yang terhormat, Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Supena, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Uin Walisongo Semarang. 

3. Yang terhormat, Ibu Dr. Ema Hidayanti, S.Sos.I, M.Si dan Ibu Hj. Widayat Mintarsih, 

M.Pd  selaku ketua dan sekretaris Jurusan Bumbingan dan Penyuluhan Islam UIN 

Walisongo Semarang. 

4. Yang terhormat, Ibu Yuli NurKhasanah M.Hum, selaku Wali Dosen Pembimbing  yang 

telah banyak memberikan arahan, bimbingan, serta ilmunya kepada penulis.  

5. Yang terhormat, Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang yang telah memberikan arahan, membimbing, serta mendidik dan 

memberikan ilmunya kepada penulis selama dalam bangku perkuliahan. 

6. Yang terhormat, seluruh Staff di lingkungan civitas akademik Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang yang telah memberikan pelayanan yang baik serta 

membantu kelancaran menulis skripsi. 

7. Kepala Perpustakaan UIN Walisongo Semarang serta pengola perpustakaan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, telah memberikan pelayanan keperpustakaan dengan baik. 

8. Bapak Mahmudi selaku pengurus Panti Daarus Said dan tak lupa juga anak-anak panti, 

yang telah berkenan memberikan materi dan arahan serta mengizinkan penulis dalam 

melakukan penelitian dan dengan sukarela bersedia membantu penelitian ini. 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

PERSETUJUAN PEMBIMBING.......................................................................................ii 

PERNYATAAN ...................................................................................................................iii 

KATA PENGANTAR .........................................................................................................iv 

PERSEMBAHAN ................................................................................................................vi 

MOTTO ...............................................................................................................................vii 

ABSTRAK ..........................................................................................................................viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................................xiii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang.............................................................................................................1 

B. Rumusan Masalah........................................................................................................8 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian....................................................................................8 

D. Tinjauan Pustaka..........................................................................................................9 

E. Metodologi Penelitian.................................................................................................11 

F. Sistematika Penulisan..................................................................................................16 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan tentang Bimbingan Agama 

1. Pengertian Bimbingan Agama................................................................................18 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama...................................................................20 

3. Unsur-unsur Bimbingan Agama………………………………………………….21 

4. Materi Bimbingan Agama......................................................................................21 

5. Metode Bimbingan Agama....................................................................................22 

B. Tinjauan tentang Motivasi Tahfidzul Qur an 

1. Pengertian Motivasi...............................................................................................24 

2. Jenis Motivasi........................................................................................................26 

3. Fungsi Motivasi.....................................................................................................26 

4. Macam-macam Motivasi.......................................................................................27 

5. Menghafal Al Quran.............................................................................................29 

6. Ciri-ciri Menghafal Al Qur an..............................................................................32 

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Menghafal Al Qur 

an..........................................................................................................................36 

8. Urgensi Metode Bimbingan Agama Dalam Menumbuhkan Motivasi Tahfidzul Qur an 

Bagi Anak Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa Podorejo 

Kecamatan 

Ngaliyan..............................................................................................................36 

 

BAB III DESKRIPSI GAMBARAN UMUM OBYEK DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus 

Sa’id................................................................................................................38 

2. Visi, Misi dan Tujuan Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus 

Sa’id................................................................................................................39 

3. Susunan Pengurus Yayasan Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus 

Sa’id................................................................................................................40 

4. Sarana dan Prasarana......................................................................................41 

5. Keadaan Kepala Yayasan , Ustadz dan Ustadzah...........................................42 

6. Keadaan Anak Asuh........................................................................................43 



x 
 

7. Program Kegiatan Anah Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus 

Sa’id.................................................................................................................44 

B. Kondisi Motivasi Anak Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id 

Desa Podorejo Kecamatan Ngaliyan....................................................................45 

C. Palaksanaan proses Bimbingan Agama dalam Menumbuhkan Motivasi 

Tahfidzul Qur an Bagi Anak Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus 

Sa’id Desa Podorejo Kecamtan 

Ngaliyan...................................................................................................................46 

BAB IV  

ANALISIS METODE BIMBINGAN AGAMA DALAM MENUMBUHKAN 

MOTIVASI TAHFIDZUL QUR AN BAGI ANAK ASUH PANTI SOSIAL DAN 

PONDOK PESANTREN DAARUS SA’ID DESA PODOREJO KECAMATAN 

NGALIAYAN 

A. Analisis Kondisi Motivasi Anak Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus 

Sa’id Desa Podorejo Kecamatan 

Ngaliyan...................................................................................................................47 

B. Analisis Palaksanaan proses Bimbingan Agama dalam Menumbuhkan Motivasi 

Tahfidzul Qur an Bagi Anak Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id 

Desa Podorejo Kecamtan 

Ngaliyan...................................................................................................................50 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan..................................................................................................................54 

B. Saran............................................................................................................................54 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al Qulr an adalah kitab sulci ulmat Islam yang ditulrulnkan Allah lelwat Malaikat 

Jibril ulntulk disampaikan kelpada Nabi Mulhammad selcara belransulr-ansulr. Cakulpannya 

melmbahas sellulruls aspelk kelhidulpan manulsia baik di dulnia maulpuln di akhirat. Tak anelh 

jika Al Qulr an layak dijadikan selbagai peldoman selkaliguls ulndang-ulndang ulnivelrsal 

ulntulk kelbaikan kelhidulpan manulsia sellulrulhnya. 

Karelna Al Qulr an satul-satulnya kitab langit yang paling telrakhir ditulrulnkan 

(selbellulmnya ada Taulrat, Zabu lr dan Injil, ulmat Islam wajib belriman adanya 3 Kitab 

wahyul ini), maka tak helran jika di dalam Al Qulr an belrisi telntang kritikan-kritikan 

kitab-kitab wahyul selbellulmnya. 

Melmpellajari Al Qulr an belrmakna selbagai ulpaya intelrnal individul ulntulk 

mellakulkan pelrbaikan pribadi seldangkan melngajarkan Al Qulr an belrmakna selbagai 

ulpaya pelrbaikan elkstelrnal dan melmiliki nilai dakwah yang wajib dilakulkan telrhadap 

selsama mulslim. Delngan delmikian, individul yang melmpellajari Al Qulr an dibelrikan 

banyak kelistimelwaan selkaliguls tanggulng jawab ulntulk melnye lbarkan apa yang di 

pellajarinya kelpada orang lain mellaluli jalan dakwah (H. Sa’dullloh, 2008). 

Melnulrult kelselpakatan ulmat islam, di masa lampaul, masa kini, dan masa yang 

akan datang Al Qulr an adalah kitab sulci telrakhir yang ditulrulnkan olelh Allah yang isinya 

melncakulp pokok-pokok syariat yang telrdapat dalam kitab-kitab sulci selbellulmnya. Al 

Qulr an melnjadi sulmbelr kelkal dari ajaran-ajaran dasar islam, prinsip-prinsip eltika dan 

buldayanya. Al Qulr an julga melrulpakan pondasi abadi bagi sistelm pelrulndang-ulndangan 

islam, sistelm organisasi elkonomi, sosial dan tidak kalah  pelntingnya al Qulr an 

melrulpakan dasar dari pelndidikan moral maulpuln pelnduldulkan ulmulm. Seltiap orang yang 

melmpelrcayai al Qulr an akan belrtambah cinta kelpadanya, cinta melmbacanya, cinta 

ulntulk melmpellajarinya, melmahami, melngamalkan selrta melngajarkannya (Hulsain, 

1986: 174). 

Diindonelsia selndiri masyarakat mulslim yang melnjadi pelnghafal al Qulr an 

paling pelsat pelrkelmbangannya adalah anak-anak. Hal ini telrbulkti delngan banyaknya 

pondok pelnghafal al Qulr an anak-anak dan mulncullnya belbelrapa acara pelrlobaan 

tahfidz (hafalan al Qulr an) dibelbelrapa stasiuln tellelvisi belbelrapa tahuln telrakhir ini.  
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Al Qulr an selndiri melrulpakan kalam Allah yang belrsifat mul’jizat, ditulrulnkan 

kelpada pelnultulp para Nabi dan Rasull delngan pelrantara malaikat Jibril, diriwayatkan 

kelpada kita selcara Multawatir. Melmbacanya telrhitulng selbagai ibadah dan tidak ditolak 

kelbelnarannya. Sellain itul Al Qulr an julga belrkelduldulkan selbagai peltulnjulk bagi ulmat 

manulsia dalam selgala hal. Ia ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad yang ulmmi (tidak 

dapat melmbaca dan melnullis), olelh karelna itul Nabi Mulhammad Saw hanya 

melmfokulskan pada kelmampulannya ulntulk melnghafal dan melnghayati agar dapat 

melngulasai Al Qulr an. Karelna kondisinya yang delmikian, maka tidak ada jalan lain 

sellain melnelrima wahyul delngan jalan hafalan. Seltellah ayat ditulru lnkan, ataul satul sulrat 

ditelrima, maka belliaul selgelra melnghafalkannya dan kelmuldian melngajarkannya kelpada 

para sahabat selhingga melrelka belnar-belnar melngulasai dan hafal (Imam  Mulsbikin, 

2014: 341). Selpelrti yang tellah dijellaskan dalam firman sulrat An-Naml ayat 77. 

ِحمَْةٌِلّّ لْمُوَرَِنَّهُِلََََهُدًىِوَٳ ِ م ن ينَِِؤْ   

Artinya: Dan selsulnggulhnya Al-Qulr an itul belnar-belnar melnjadi peltulnjulk dan rahmat 

bagi orang-orang yang belriman. 

 

Ayat diatas melnjellaskan bahwa selsulnggulhnya Al Qulr an ini belnar-belnar melrulpakan 

sulmbelr hidayah dari kelselsatan dan rahmat dari azab bagi orang-orang yang 

melngimaninya dan melngambil hidayah delngan hidayahnya. 

Melmiliki kelmampulan dalam melnghafal Al Qulr an selcara lelngkap yaitul 30 julz, 

jellas melrulpakan harapan yang paling diimpikan olelh seltiap mulslim. Beltapa tidak, 

sellain melmiliki kelmampulan selbagai pelnjaga al-hafidz kalamulllah, para pelnghafal Al 

Qulr an julga melndapatkan anulgelrah. Mullai dari syafaat diakhirat kellak, hingga delrajat 

selbagai Ahlulllah, yakni melrelka yang melmiliki kelduldulkan yang sangat delkat disisi 

Allah (Yahya Abdull, 2010: 5). 

Landasan ulmat mulslim melnghafal Al Qulr an adalah ayat Al Qulr an yang 

telrdapat dalam QS.Al-Hijr (15): 9 

 

كْرَِوَإ نَّاِلهَُِلحََاف ظُونَِ لْناَِالذّ   إ نَّاِنحَْنُِنزََّ

Artinya : Selsulnggulhnya kamilah yang melnulrulnkan Al-Qulr an, dan selsulnggulhnya 

kami belnar-belnar melmelliharanya. 
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Delngan jaminan Allah dalam ayat telrselbult tidak belrarti ulmat islam telrlelpas dari 

tanggulng jawab dan kelwajiban ulntulk melmellihara kelmulrniannya dari tangan-tangan 

jahil dan mulsulh-mulsulh islam yang tak helnti-helntinya belrulsaha melngotori dan 

melmalsulkan ayat-ayat Al-Qulr an.  

Jika kita adalah pelnghafal Al Qulr an, maka dalam kelselmpatan dan kelsibulkan 

selmacam apapuln kita teltap bisa mellantulnkan ayat-ayat Allah SWT tanpa haruls 

melmbulka mulshaf ataul melmbulka alat elleltronik lain ulntulk melmbaca Al Qulr an digital. 

Selbagai selorang pelnghafal Al Qulr an, kita bisa belrlama-lama belrdiri melnghadap Allah 

SWT di dalam shalat kita, delngan mellantulnkan bacaan sulrat-sulrat panjang yang kita 

hafal di dalam shalat. Telntul ini melrulpakan selbulah tuljulan yang mullia bagi pelnghafal Al 

Qulr an. Tidak ada selorang puln yang mulstahil melnjadi pelnghafal Al Qulr an. Kelsibulkan 

apapuln tidak dapat melnghalangi niat dan azam selselorang ulntulk melnghafal Al Qulr an. 

U lsia, pelkelrjaan, kelsibulkan tulntultan elkonomi, bahkan selwaktul nelgara dalam keladaan 

pelrang, teltap mulncull para pelnghafal Al Qulr an (Hidayah, 2019: 5). 

Melnghafal Al Qulr an pada dasarnya melncakulp tiga prosels. Selorang yang 

melnghafal Al Qulr an belrulsaha melncamkan ayat-ayat yang akan dihafal, melnyimpan 

hafalan dalam melmori (otak) dan melmanggil ayat-ayat yang dihafalkan. Namuln 

delmikian, tidak jarang orang yang suldah hafal julga melngalami kellulpaan. Melnulrult 

sulmardi, bahwa hal yang diingat adalah hal yang tidak dilulpakan, seldangkan hal yang 

dilulpakan adalah hal yang tidak diingat (tak dapat diingat kelmbali). Jika ditelrapkan 

dalam melnghafal Al Qulr an, maka prosels melnghafal Al Qulr an akan belrhasil delngan 

celpat jika dilakulkan delngan mellakulkan pelnyimpanan selcara baik dan mellakulkan 

pelrullangan (relprodulksi) mellaluli pelmanggilan, kelmbali apa yang diingat. Olelh karelna 

itul, melmbiasakan mellaluli pelngullangan hafalan Al Qulr an sangat belsar pelngarulhnya 

telrhadap kelcelpatan melnghafal Al Qulr an dan melghindarkan kellulpaan (Fitriyah, 2008: 

4). 

Melnghafal Al Qulr an julga bultulh bimbingan dari orang-orang yang lelbih 

belrpelngalaman yaitul, gulrul, kyai, ulstadz ataul ahli Qulr an sulpaya dapat melngeltahuli 

mana yang salah dan mana yang belnar dan melngeltahuli cara melmbacanya. Selbagai 

pelmulla julga bultulh dulkulngan dan motivasi dari orang-orang telrdelkat karelna di ulsia dini, 

elmosi anak masih naik tulruln dan labil. 

Melnulrult Hulrlock (dalam Sulparman,2020) salah satul tulgas pelrkelmbangan anak 

yang dikatelgorikan pada masa anak-anak  dan relmaja yang telrsullit adalah yang 

belrhulbulngan delngan pelnye lsulaian sosial. U lntulk melncapai tuljulan dari sosialisasi, 
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relmaja haruls melmbulat banyak pelnye lsulaian barul. Bagi santri pelnghafal Al Qulr an yang 

tinggal di pondok pelsantreln, lingkulngan pelsantreln melrulpakan lingkulngan sosial yang 

ultama dalam melngadakan pelnyelsulaian diri. Schelnelidelrs melngatakan pelnyelsulaian diri 

melrulpakan sulatul ulsaha yang dilakulkan olelh santri ulntulk melmpelrtelmulkan tulntultan diri 

selndiri delngan lingkulngan yang mellibatkan relspon melntal dan tingah lakul, selhingga 

telrcapai hulbulngan yang sellaras dan harmonis antara diri dan lingkulngannya. Hulrlock 

melngatakan bahwa relmaja dapat melmpelrolelh dulkulngan sosial dari telman selbaya, 

belrulpa pelrasaan selnasib yang melnjadikan adanya hulbulngan saling melngelrti, simpati 

yang tidak didapat dari orang tulanya selkalipuln. Selhingga dapat melmbantul santri dalam 

melngatasi masalahnya yaitul melngulrangi strels, kelcelmasan ataul belrbagai telkanan 

lainnya yang dikelmulkakan Hu lrlock (dalam Sulparman, 2020). 

Awal masa anak-anak selndiri melrulpakan masa transisi dimana masa anak-anak 

belrmain sambil bellajar. Telntulnya kita pelrnah lihat keltika anak-anak seldang belrmain, 

maka sangat melnikmati waktul belrmainnya melskipuln pelrmainannya sangat seldelrhana. 

Anak-anak delngan karaktelrnya yang polos sellalul belrbahagia keltika belrmain, tidak 

telrlihat dirault wajahnya sulatul belban apapuln. Sellain itul, anak pelrlul kasih sayang yang 

culkulp ulntulk masa pelrkelmbangannya. Kasih sayang orang tula yang sangat dibultulhkan 

olelh anak. Anak adalah pelnelruls gelnelrasi belrikultnya, selmakin baik kita melndidik, anak 

telntulnya selmakin baik pulla karaktelr anak. 

Bimbingan melrulpakan prosels layanan yang dibelrikan kelpada individul gulna 

melmbantul melrelka dalam melmpelrolelh pelngeltahulan dan keltrampilan yang 

dipelrintahkan ulntulk melnye lsulaikan diri delngan baik dan dapat melmbantul individul 

ulntulk lelbih melngelnali belrbagai informasi-informasi telntang dirinya selndiri. Hal ini 

pada dasarnya prosels ulsaha ulntulk pelmbelrian bimbingan kelpada orang lain yang 

dilakulkan selcara telruls-melnelruls kelpada siapa saja yang melngalami kelsullitan atau l 

hambatan dalam hidulpnya, maka dilakulkan delngan adanya prosels bimbingan dapat 

melngarahkan dirinya, mampul melnelrima, mampul melngelmbangkan potelnsinya ulntulk 

kelbahagiaan dan kelmanfatana dirinya dan lingkulngan masyarakat. Karelna seltiap orang 

didulnia ini jellas melmbultulhkan bimbingan dan bantulan, sulpaya potelnsi ataul fitrah yang 

ada pada dirinya dapat tulmbulh dan belrkelmbang selcara wajar (Lulthfi, 2008: 8). 

Hakikat Bimbingan selndiri pada dasarnya melrulpakan sulatul prosels ulsaha 

pelmbelrian bantulan ataul pelrtolongan kelpada orang lain (siapa saja) dalam selgala ulsia, 

yang dilakulkan selcara telruls melnelruls (belrkelsinambulngan) yang mana orang itul 

melngalami kelsullitan ataul hambatan dalam hidulpnya (selcara psikis), selhingga delngan 
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bantulan ataul pelrtolongan itul orang yang dibelrikan bantulan (telrbimbing) dapat 

melngarahkan dirinya, mampu l melnelrima dirinya, dapat melngelmbangkan potelnsinya 

ulntulk kelbahagiaan dan kelmanfaatan dirinya dan lingkulngan masyarakatnya (Nulr 

Hasanah, 2017: 1). Bimbingan julga melrulpakan meldia yang melmelgang pelranan pelnting 

dalam prosels pelndidikan telrultama dalam rangka melnulmbulhkan rasa pelrcaya diri, 

melnelrima keladaan diri selbagai modal ulntulk melnggali potelnsi selrta melngelmbangkan 

kelmampulan yang dimilikinya. Seltiap individul melmiliki kondisi intelrnal, dimana 

kondisi intelrnal telrselbult tulrult belrpelran dalam aktivitas dirinya selhari-hari. Salah satu l 

dari kondisi intelrnal telrselbult adalah motivasi.  

Bimbingan agama adalah selbagai ulsaha pelmbelrian bantulan kelpada selselorang 

yang melngalami kelsullitan baik lahir maulpuln batin yang melnyangkult kelhidulpan di 

masa kini dan masa melndatang, mellaluli bantulan belrulpa pelrtolongan di bidang melntal 

spiritulal agar orang yang belrsangkultan mampul melngatasi kelsullitannya, melndorong 

kelimanan dan keltakwaannya kelpada Allah SWT. Olelh karelna itu l, sasaran bimbingan 

agama adalah melmbangkitkan lahir dan batin selselorang mellaluli iman dan keltakwaan 

kelpada Allah SWT (Walgito, 1984: 4). Tuljulan Bimbingan Agama telrhadap anak 

pelnghafal Al Qulr an yaitul ulntulk melmbantul individul melwuljuldkan dirinya selbagai 

manulsia selultulhnya agar melncapai kelbahagiaan dulnia dan akhirat, melmbelrikan bantulan 

bagi selselorang yang seldang melngalami kelkulrangan dalam batiniyyah. Selhingga 

dipelrlulkan bimbingan agama agar melmbantul manulsia dalam melngatasi masalah dalam 

hidulpnya dan sellalul melndelkatkan diri kelpada Allah SWT. Di dalam hidulp ini seltiap 

orang melmbultulhkan inspirasi. Delngan inspirasi ia dapat belrfikir, melmahami dan 

kelmuldian melmotivasi diri ulntulk mellakulkan hal yang telrbaik bagi cita-cita yang 

diinginkannya. Selbagai orang mulslim seljati, motivasi sellalul ada ulntulk melningkatkan 

kelbaikan dan kelimanan sulatul kelniscayaaan. 

Istilah Motivasi belrasal dari kata motif yang dapat diartikan selbagai kelkulatan 

yang telrdapat dalam diri individul, yang melnye lbabkan individul telrselbult belrtindak ataul 

belrbulat. Motif tidak dapat diamati selcara langsulng, teltapi dapat diintelrprelstasikan 

dalam tingkah lakulnya, belrulpa rangsangan, dorongan, ataul pelmbangkit telnaga 

mulncullnya sulatul tingkah lakul telrtelntul (U lno, 2016: 1-3). Motivasi melrulpakan kelkulatan, 

baik dari dalam maulpuln dari lular yang melndorong selselorang ulntulk melncapai tuljulan 

telrtelntul yang tellah diteltapkan selbellulmnya. Motivasi dapat julga diartikan selbagai prosels 

ulntulk melncoba melmelngarulhi orang ataul orang-orang yang dipimpinya agar mellakulkan 

pelkelrjaan yang diinginkan, selsulai delngan tuljulan telrtelntul yang diteltapkan lelbih dahullul. 
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Panti Daaruls Sa’id ataul Yayasan Daaruls Sa’id adalah panti yang dilatar bellakangi 

karelna kelprihatinan pelndiri telntang kondisi anak-anak mulslim, khulsulsnya di wilayah 

delsa palir Rt 02 Rw 02 kellulrahan podoreljo dan selkitarnya yang sangat ironis disatul sisi 

kelhidulpan melrelka suldah telrpelngarulh delngan buldaya konsulmtif namuln disisi lain 

pelrhatian melrelka telrhadap pelndidikan masih minim  khulsulsnya pelndidikan islam. 

Kelgiatan, progam kelrja dan aktivitas yayasan dilakulkan selirama delngan tulntultan stelack 

holdelr selhingga dapat melmbelri manfaat, motivasi dan prelstasi anak-anak yang dikellola 

olelh Yayasan Daaruls Sa’id salah satulnya yaitul Tahfidzull Qulr an. 

Adanya prosels bimbingan agama tahfidzull Qulr an telrselbult yaitul agar 

melnulmbulhkan motivasi dan melmuldahkan santri dalam melnghafal Al-Qulr an. Selbagai 

pelnulnjang telrcapainya tuljulan di atas, telntul saja haruls ada motivasi dari santri telrselndiri 

dalam melnghafal al-Qulr an, karelna dari motivasi telrselbult akan mulncull keltelkulnan, 

kelulleltan, kelsabaran dan keldisiplinan ulntulk melnambah wawasan dan kelmampulan, 

melskipuln telrdapat banyak hambatan dan rintangan. Dalam melnghafal Al-Qulr an, seltiap 

santri pasti melmiliki hambatan-hambatan ataul kelsullitan telrselndiri yang timbull dari 

lingkulngan panti. Selbab dalam melnghafal Al-Qulr an selselorang dapat dipelngarulhi dari 

belbelrapa faktor yaitul faktor intelrnal dan elkstelrnal. 

Meltodel bimbingan agama dalam melnulmbulhkan Tahfidzull Qulr an melrulpakan 

salah satul faktor yang akan melnelntulkan kelbelrhasilan dalam melnghafal Al-Qulr an. Ada 

belbelrapa meltodel yang digulnakan dalam melnghafal Al-Qulr an, diantaranya yaitu l 

Meltodel Wahdah, Meltodel Kitabah, Meltodel Sima’i, Meltodel Gabulngan, Meltodel Jama’. 

Selorang pelnghafal Al-Qulr an melmpulnyai cara ataul meltodel yang belrbelda-belda dalam 

melnulmbulhkan motivasi melnghafal Al-Qulr an. Namuln meltodel apapuln yang dipakai 

tidak akan telrlelpas dari pelmbacaan yang belrullang-ullang dan sellalul belrfikir positif 

sampai dapat melngulcapkan ayat yang tellah di bacakan tanpa mellihat mulshaf seldikitpuln 

dan akan sellalul selmangat dalam melnghafalkan. 

Problelmatika ulmulm yang dihadapi olelh para pelnghafal Al Qulr an datang dari 

belrbagai aspelk, yaitul aspelk fisik-psikis-sosial-spiritulal. Dari aspelk fisik selpelrti badan 

yang tidak selhat, dari aspelk psikis yaitul adanya rasa malas, tidak sabar dalam 

melnghafal, tidak istiqomah, pultuls asa, tidak pandai melmbagi waktul ulntulk melnghafal 

delngan waktul kelgiatan yang lain. Dari aspelk sosial adalah lingkulngan fisik, telman, 

maulpuln kellularga selrta meldia sosial masa kini. Problelmatika julga datang dari aspelk 

spritulal, dimana santri kulrang melrasakan nikmatnya melnghafal Al Qulr an selbab tidak 

dilandasi niat yang kulat ataul niat yang salah (Lintang, 2018: 19). Pelrmasalahan lain 
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yang selring mulncull dan melngganggul koselntrasi bahkan melmbulat hafalan melnjadi lulpa 

adalah konflik delngan telman yang tidak telrsellelsaikan. Telrganggulnya hulbulngan 

pelrtelmanan selringkali dipicu l olelh rasa iri yang mulncull dari telman yang bulkan 

pelnghafal Al Qulr an dan batasan yang dibulat olelh pelnghafal itul selndiri, karelna adanya 

rasa takult akan kelhilangan hafalannya. Melnulrult Suladak pelrmasalahan anak panti yang 

biasa dialami adalah matelri hafalan, kondisi gulrul yang melmbimbing, kondisi 

pelnghafal, meltodel melnghafal dan lingkulngan telmpat melnghafal, panti ataul pelsantreln. 

Anak panti julga ditulntuln ulntulk melngikulti uljian hafalan Al Qulr an delngan 

targelt-targelt yang suldah ditelntulkan panti. Didalam uljian hafalan Al Qulr an ini anak-

anak ditulntult haruls hafal agar bisa melmelnulhi targelt yang suldah ditelntulkan. Karelna 

adanya tulntultan ataul belban belbelrapa anak melngellulh pulsing, takult tidak bisa 

melnghafalkan selsulai delngan targelt, sullit tidulr, takult melnggangu l waktul selkolah dan 

tidak bisa koselntrasi yang melrulpakan tanda dan geljala dari strels (Khamida, 2019: 35). 

Anak pelnghafal Al Qulr an di Panti Daaruls Sa’id didapatkan ada anak yang melrasakan, 

bingulng, gellisah, pulsing, celmas dan sullit koselntrasi saat uljian hafalan Al Qulr an 

ataulpuln saat seltoran hafalan Al Qulr an. Akan teltapi ada julga anak yang melmilih banyak 

belrdoa, bellajar melnghafal, belrcelrita kelpada orang lain ulntulk melndapatkan solulsi saat 

melnghadapi uljian hafalan Al Qulr an adapuln julga anak yang melmilih ulntulk belrada di 

telmpat selpi sulpaya dapat belrkoselntrasi dalam melnghafal Al Qulr an. 

Kelbelrhasilan dalam melnghafal Al Qulr an belrkaitan delngan kondisi psikologis 

selorang anak. Kondisi psikologis santri melmiliki pelran pelnting dalam sulatul prosels 

ulntulk telrcapainya kelbelrhasilan dalam melnghafal Al Qulr an. Pada nyatanya dalam salah 

satul panti lelbih telpatnya di Panti Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo, melmpelrlihatkan 

banyaknya anak yang melnghafal Al Qulr an delngan kelmampu lan melnghafal yang 

belrbelda-belda ataul delngan caranya yang belrbelda-belda delngan tigkat kelbelrhasilan yang 

belrbelda. Pelngelmbangan kelmampulan melnghafal Al Qulr an selbagai salah satul tuljulan 

Panti Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo belrbagai ulpaya pelngelmbangan kelmampulan 

melnghafal Al Qulr an para anak panti diharapkan akan melmbantul anak-anak panti 

dalam melncapai tuljulan selcara optimal, namuln pada kelnyataannya kondisi psikologis 

santri telrganggul akibat adanya pandelmi. Banyak kelndala yang melnghambat santri 

dalam melnghafal Al Qulr an saat pandelmi dari faktor intelrnal maulpuln elxtelrnal. Salah 

satul contohnya adalah selbagian anak haruls di pullangkan. 

Olelh selbab itul meltodel bimbingan agama tahfidzull Qulr an sangat dipelrlulkan 

dalam prosels melnulmbulhkan motivasi anak dalam melnghafal al-Qulr an, delngan 
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melmbiasakan anak panti dalam belribadah selpelrti melmbaca dan melnghafal Al-Qulr an 

selrta satul cara yang mulngkin culkulp baik dalam pelnanaman relligi telrhadap anak panti 

yang dapat lelbih selmangat lagi dalam melnghafal Al-Qulr an. Adanya prosels bimbingan 

tahfidzull Qulr an telrselbult yaitul agar melnulmbulhkan motivasi dan melmuldahkan anak 

panti dalam melnghafal al-Qulr an.  

Dalam kehidupan bermasyarakat, pembimbing agama berfungsi sebagai orang 

yang memberikan bimbingan dan dorongan agar masyarakat mengetahui apa yang 

harus dilakukan dan diselenggarakan dalam kehidupan sehari-hari demi kemajuan dan 

kesejahteraan. Biasanya penyiaran agama dilaksanakan oleh para pemuka agama yaitu 

Ulama, Mubaligh, Da’I atau Kiai yang menyampaikan langsung kepada masyarakat. 

Kegiatannya dilakukan dalam bentuk bentuk dakwah, baik di rumah-rumah, musholah, 

masjid maupun tempat-tempat lainnya. 

Pembimbing agama juga berperan pula sebagai motivator pembangun. Peranan 

ini nampak lebih penting karena pembangunan di Indonesia tidaksemata membangun 

segi rohaniah, mental spiritualnya, yang dilaksanakan sejalan dan simultan. 

Pembimbing sebagai pemuka agama selalu membimbing, mengayomi dan 

menggerakan anak panti untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang terlarang, 

mengajak kepada suatu yang menjadi keperluan kemasyarakatan maupun peribadatan. 

Seperti yang ditegaskan dalam surah Ali-Imran ayat 104 :  

 

Artinya: “ Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyuru 

(berbuat) yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan merekalah orang-orang 

yang beruntung”. (QS. Ali-Imran: 104) 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwah perintah orang muslim untuk 

melaksanakan tugas dakwah, masing-masing sesuai dengan kemampuannya, dan bagi 

mereka yang melaksanakan tuntutan tersebut akan mendapatkan yang mereka inginkan 

dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dengan melihat uraian tentang peran pembimbing 

diatas, diharapkan bahwa seorang pembimbing agama hendaknya mampu menjalankan 

peranannya tersebut dengan baik.  Namun, berdasarkan hasil observasi awal peneliti 

melihat bahwa di panti sosial dan pondok pesantren daarus sa’id kurangnya peran 

pembimbing untuk menerapkan metode dalam menghafalkan al qur an, khususnya 

dalam memberikan pemahaman tentang Al qur an, misalnya belajar ilmu tajwid, 

tilawah, tafsir, tasawuf dan kajian ilmu agama lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 

pemahaman anak panti tentang pengetahuan Al qur an. 
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 Jadi yang dimaksuld delngan melnulmbulhkan motivasi tahfidzull Qulr an dalam 

pelnellitian ini adalah sulatul ulpaya ataul ulsaha ulntulk majul dan melndorong selselorang 

ulntulk dapat melnghafal Al-Qulr an delngan baik selsulai delngan atulran. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah pelnullis telrtarik ulntulk melngkaji lelbih lanjult 

delngan melngadakan pelnellitian yang belrjuldull “Metode Bimbingan agama dalam 

menumbuhkan Motivasi Tahfidzul Qur an Bagi Anak Asuh Panti Sosial Dan 

Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa Podorejo Kecamatan Ngaliyan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan diatas, maka pelnullis 

melrulmulskan pokok-pokok pelrmasalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana Kondisi Motivasi Anak Asulh Panti Sosial Dan Pondok Pelsantreln 

Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan? 

2. Bagaimana Prosels Bimbingan Agama dalam Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull 

Qulr an Bagi Anak Asulh Panti Sosial dan Pondok Pelsantreln Daaruls Sa’id Delsa 

Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah diatas, maka tuljulan dan 

manfaat diadakannya pelnellitian ini adalah: 

1. Tuljulan Pelnellitian 

Tuljulan dalam pelnellitian ini melrulpakan belntulk ulsaha ulntulk melmelcahkan 

masalah, maka tuljulan yang ingin di capai dalam pelnellitian ini adalah:  

a) U lntulk melngeltahuli Kondisi Motivasi Anak Asulh Panti Sosial dan Pondok 

Pelsantreln Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan. 

b) U lntulk melngeltahuli Prosels Bimbingan Agama dalam melnulmbulhkan motivasi 

Tahfidzull Qulr an bagi Anak Asulh Panti Sosial dan Pondok Pelsantreln  Daaruls 

Sa’id Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan. 

2. Manfaat Pelnellitian   

a. Selcara Teloreltis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selcara akadelmis dan 

melmbelrikan ilmul pelngeltahulan selrta melmbelrikan wawasan yang lelbih lulas ulntulk 

melmpelrkaya khasanah kelilmulan dibidang agama, lelbih khulsulsnya  di Julrulsan 
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Bimbingan Dan Pelnyu llu lhan Islam (BPI), dan para pelnghafal Al-Qulr an di Panti 

Daaruls Sa’id ngaliyan, dan julga bisa selbagai bahan relfelrelnsi dan tambahan 

pulstaka pada pelrpulstakaan U lIN Walisongo Selmarang Khulsulsnya di Fakulltas 

Dakwah dan Komulnikasi. 

b. Selcara Praktis 

Hasil Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan wawasan atau l 

pelngeltahulan telntang Motivasi Melnghafal Al-Qulr an dan melnambah ilmu l 

pelngeltahulan dan selbagai tolak ulkulr ulntulk melngeltahuli selcara elfisieln telntang 

Meltodel Bimbingan Agama dalam Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull Qulr an bagi 

anak asulh  Panti Sosial dan Pondok Pelsantreln Daaruls Sa’id di delsa Podoreljo 

kelcamatan Ngaliyan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Ada belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang melmiliki kelsamaan delngan pelnellitian 

ini, di antaranya adalah: 

Pelrtama, pada pelnellitian skripsi Lailatull Arofah 2015, yang belrjuldull: “Pelran 

Bimbingan Agama Islam dalam Melnulmbulhkan Motivasi Bellajar Melmbaca Al-Qulr an 

di Jami’iyyah “Ayo Sholat” Kellulrahan Wonolopo Kelcamatan Mijeln Kota Selmarang”. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelran bimbingan agama islam sangat pelnting dalam melnulmbulhkan Motivasi bellajar 

Al-Qulr an bagi jamaah. Dari pelnellitian yang dilakulkan dapat di tarik belbelrapa 

kelsimpullan. Pelrtama, bimbingan agama islam dijam’iyyah sangat melmpelrhatikan 

kondisi para anggota. U lntulk itul, dijam’iyyah melneltapkan 3 prinsip bimbingan, yaitu l 

pelndelkatan selcara pelrsulasif,pelmbelrian motivasi, dan pelrhatian selcara khulsuls dan 

belrkellanjultan. Dalam mellaksanakan bimbingan diteltapkan belbelrapa kelgiatan 

pelmbellajaran dan pelmbiasaan. Matelri yang dibelrikan dalam kelgiatan pelmbellajaran 

tellah di sulsuln dan direlncanakan seldelmikian rulpa agar selsulai kelbu ltulhan para anggota, 

selhingga dapat langsulng diimplelmelntasikan dalam kelhidulpan selhari hari, yang 

melrulpakan ulpaya pelmbiasan telrhadap pelrilakul yang tellah dipellajari. Keldula, bimbingan 

agama islam dijam’iyyah selcara pelrlahan dapat melmbantul prosels pelrulbahan selmangat 

melrelka dalam melmbaca al-Qulr an. Kelsabaran dan kellelmbultan pelmbimbing 

melnjadikan para anggota selmakin rajin dalam melngikulti prosels bellajar melmbaca 

AlQulr an dijam’iyyah.  
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Keldula, pada pelnellitian skripsi Alimuldidin Hasibulan 2016, yang belrjuldull: 

“Meltodel Bimbingan Agama dalam Melningkatkan Pelrkelmbangan Elmosi Anak Panti 

Asulhan Pultra Mulhammadiyah Cabang Meldan”. Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa Meltodel bimbingan agama 

sangat pelnting dalam melningkatkan pelrkelmbangan elmosi anak, prosels bimbingan 

agama delngan melnggulnakan tiga meltodel. Pelrtama meltodel selcara langsulng yaitu l 

pelmbimbing ataul pelngasulh mellakulkan dialog selcara langsulng delngan anak asulh. 

Keldula yaitul meltodel tidak langsulng delngan cara melmbelrikan bulkul peldoman, kitab sulci 

Al-Qulr an dan bulkul-bulkul yang melngandulng nilai-nilai pelndidikan dan agama ulntulk 

dipellajari, selrta di belrikan keltelladanan yang baik selhingga melnulmbulhkan sikap anak 

asulh melnjadi lelbih baik dan telrkontrol selcara elmosinya. Keltiga  meltodel yang dilakulkan 

selcara kellompok melmbelrikan bimbingan dan pelnyullulhan delngan cara pelngajian 

kelpada selmula anak selcara kellompok seltiap rabul malam seltellah shalat maghrib. Delngan 

ini anak asulh melngalami pelrkelmbangan elmosi yang telrkontrol. 

Keltiga, pada pelnellitian skripsi Sari Ani Saroh  , yang belrjuldull: “Bimbingan 

Kellompok dalam Melningkatkan Motivasi Tahfidzull Qulr an Siswa SDIT Salsabila 2 

Klaselman Sindulharjo Ngaglik Slelman Yogyakarta”. Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa bimbingan kellompok sangat 

pelnting dalam melningkatkan motivasi Tahfidzull Qulr an pada anak siswa. Pellaksanaan 

bimbingan kellompok yang dilakulkan olelh gulrul pelmbimbing dalam ulpaya 

melningkatkan motivasi tahfidzull Qulr an siswa SDIT salsabila 2 klaselman sindulharjo 

ngaglik slelman yogyakarta dilakulkan delngan belrbagai tahap yaitul: tahap pelmbulkaan, 

tahap pelralihan, tahap pellaksanaan, tahap kelgiatan, dan tahap pelngkhiran. 

Kelelmpat,  pada pelnellitian skripsi Selfty Nulr’Ainy 2017, yang belrjuldull: “Meltode l 

Bimbingan Melnghafal Al-Qu lr an Pada Anak Pelmullulng di Sahabat Bulmi Bintaro”. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

meltodel bimbingan melnghafal Al-Qulr an sangat pelnting dalam melnghafal Al-Qulr an 

bagi anak pelmullulng disahabat bulmi bintoro, prosels bimbingan di awali delngan 

belbelrapa meltodel yaitul. Pelrtama, kelikhlasan, melnghafal waktul kelcil melmilih waktu l 

yang telpat, prosels melnghulbu lngkan antara ayat akan melmbulat hafalan yang saling 

belrsambulng, prosels pelngullangan dapat melnjaga hafalan baru l dari telrlelpas dan 

hilang,hafalan harian selcara telratulr lelbih baik dari pada hafalan u lulang telrpultuls-pultuls, 

melmpraktikkan hafalan dan bacaan dalam amal pelrbulatan selrta sellalul melnjalankan 

kataatan dan melninggalkan selgala kelmulngkaran. Keldula, meltodel bimbingan melnghafal 
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delngan meltodel gabulngan yaituldelngan sholat maghrib belrjamaah telrlelbih dahullu l 

kelmuldian melmbulat lingkaran dan melmullai hafalan delngan dipimpin olelh pelmbimbing. 

Belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian di atas, melskipuln telrdapat kelsamaan juldull 

delngan pelnellitian selbellulmnya, namuln pelnellitian saat ini melmiliki pelrbeldaan delngan 

pelnellitian yang akan di sulsuln, yang pelnullis cantulmkan dalam tinjaulan pulstaka yang 

melmpulnyai keltelrkaitan dalam pelnellitian ini, leltak pelrbeldaan delngan pelnellitian yang 

pelnelliti lakulkan yaitul pada objelk yang helndak ditelliti dan pada masalah yang ditelliti. 

Seldangkan pelnellitian yang akan disulsuln pelnullis saat ini fokuls kelpada Meltodel 

Bimbingan Agama dalam Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull Qulr an bagi Anak Panti 

Daaruls Sa’id delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan yang bellulm pelrnah di telliti. Jadi, 

pelnellitian ini dilakulkan gulna ulntulk mellelngkapi pelnellitian yang suldah ada. Delngan 

adanya pelnellitian telntang Meltodel Bimbingan Agama dalam Melnulmbulhkan Motivasi 

Tahfidzull Qulr an bagi Anak Panti Daaruls Sa’id delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan. 

 

E. METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif. Meltodel pelnellitian 

kulalitatif, Crelswelll (2008) melndelfinisikan selbagai sulatul pelndelkatan ataul 

pelnellulsulran ulntulk melngelksplorasi dan melmahami sulatul geljala selntral. Meltodel 

kulalitatif diselbult julga delngan pelnellitian lapangan, karelna pelnelliti haruls telrjuln 

langsulng kel lapangan, telrlibat delngan masyarakat seltelmpat. Pelnelliti haruls melmiliki 

pelngeltahulan telntang kondisi, situlasi dan pelrgolakan hidulp partsipan dan 

masyarakat yang ditelliti. Telrdapat belbelrapa macam pelndelkatan dalam pelnellitian 

kulalitatif melnulrult Crelswelll, yaitul pelndelkatan biografi, felnomologi, antropologi, 

dan stuldi kasuls (Selmiawan, 2010: 9). 

Kualitatif Deskriptif sendiri merupakan istilah yang dipakai dalam penelitian 

kualitatif untuk suatu kajian yang sifatnya deskriptif, kualitatif deskriptif 

difokuskan untuk menjawab siapa, apa dimana dan bagaimana suatu peristiwa 

pengalaman terjadi hingga kemudian dikaji secara mendalam. (Ulin Nihayah, 04)  

Pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan stuldi kasuls dalam pelnellitian ini. Melnulrult 

Crelswelll (2015), meltodel stuldi kasuls adalah sulatul pelnellitian dapat diselbult selbagai 

pelnellitian stuldi kasuls apabila prosels pelnellitiannya dilakulkan selcara melndalam dan 

melnyellulrulh telrhadap kasuls yang ditelliti, selrta melngikulti strulktulr stuldi kasuls yaitul: 
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pelrmasalahan, kontelks, isul, dan pellajaran yang dapat diambil (Fitrah, dkk, 2018: 

204). 

Pelndelkatan yang ditelrapkan yaitul pelndelkatan pelnellitian kulalitatif delskkriptif 

yaitul sulatul rulmulsan masalah yang melmandul pelnellitian ulntulk melngelksplorasi ataul 

melmotrelt situlasi sosial yang akan ditelliti selcara melnyellulrulh, lulas, dan melndalam 

(Sulgiyono, 2016: 209).  

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnelliti dan melngeltahuli Meltode l 

Bimbingan Agama Dalam Melnulmbulhkan Motivasi Anak Tahfidzull Qulr an Bagi 

Anak Panti Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo 

2. Sulmbelr Data dan Jelnis Data 

Data dalam pelnellitian adalah kulmpullan keltelrangan-keltelrangan ataul delskripsi 

dasar sulatul hal (objelk ataul keljadian) yang dipelrolelh dari hasil pelngamatan 

(obselrvasi) dan dapat diolah melnjadi belntulk yang lelbih komplelks, selpelrti informasi, 

databasel, ataul solulsi ulntulk masalah telrtelntul (Panel, dkk, 2020: 7). Sulmbelr data 

melrulpakan sulbjelk dari mana data telrselbult dapat dipelrolelh dan melmilki informasi 

keljellasan telntang bagaimana melngambil data telrselbult dan bagaimana data telrselbult 

diolah, yaitul: 

a. Data Primelr (Primary Data) 

Sulmbelr data primelr adalah sulmbelr data yang langsulng melmbelrikan 

informasi selcara langsulng dan belrkaitan delngan objelk masalah pelnellitian 

(Sulgiyono, 2015 : 62) Sulmbelr data dalam pelnellitian ini adalah kelpala yayasan, 

ulstadz, ulstadzah dan anak asulh Panti Sosial dan Pondok Pelsantreln Daaruls Sa’id 

Delsa Podoreljo kelcamatan Ngaliyan. 

b. Data Selkulndelr (Selcondary Data) 

Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh dari dokulmeln-dokulmeln grafis 

(tabell,catatan, notulleln rapat, dll), foto-foto, film, relkaman videlo, belnda-

belnda,dan lain-lain yang dapat melmpelrkaya data primelr (Siyoto, dkk, 2015:28). 

Sulmbelr data selkulndelr pada pelnellitian ini diambil dari bu lkul-bulkul, dokulmeln-

dokulmeln ataul catatan-catatan selpelrti julrnal dan artikell yang belrsifat melnulnjang 

dalam pelnellitian ini. 

3. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling stratelgi dalam 

pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. Tanpa 
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melngeltahuli telknik pelngulmpullan data, maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data 

yang melmelnulhi standar data yang diteltapkan (Sulgiyono, 2013: 308). 

Dalam pelnellitian kulalitatif dikelnal belbelrapa meltodel pelngulmpullan data yang 

ulmulm digulnakan. Belbelrapa meltodel telrselbult antara lain: 

a. Wawancara (intelrvielw) 

Meltodel wawancara adalah sulatul  belntulk komulnikasi antara dula orang atau l 

lelbih selcara langsulng ulntulk belrtulkar idel dan informasi delngan tanya jawab 

(Mullyana, 2018: 180). Wawancara ini melrulpakan telknik pelngulmpullan data 

dimana pelwawancara ataul pelnelliti melngajulkan sulatul pelrtanyaan kelpada 

selselorang yang diwawancarai.  

Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data apabila pelnelliti 

ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls 

ditelliti, teltapi julga apabila pelnelliti ingin melngeltahuli hal-hal dari  relspondeln yang 

lelbih melndalam (Sulgiyono, 2013: 188). 

Adapuln yang melnjadi informan dalam pelnellitian ini adalah kelpala yayasan, 

ulstadz, ulstadza dan anak asulh. Pelnullis pribadi mellakulkan tahap wawancara 

kelpada pihak panti selcara tatap mulka sulpaya bisa melndapatkan informasi yang 

akulrat melngelnai kelgiatan dan meltodel bimbingan agama dalam melnulmbulhkan 

motivasi tahfidzull Qulr an bagi anak asulh panti sosial dan pondok pelsantreln 

daaruls said delsa podoreljo kelcamatan ngaliyan. 

b. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah aktivitas pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan jalan 

pelngamatan felnomelna selcara sistelmatis. Pelngamatan mellipulti kelgiatan 

pelmulsatan pelrhatian telrhadap sulatul objelk delngan melnggulnkan indelra dan 

dilakulkan tanpa melngajulkan pelrtanyaan (Sulpranto, 2003: 83). Pelnggulnaan 

meltodel ini belrtuljulan ulntulk melndapatkan sulatul gambaran selrta pelngeltahulan 

telntang objelk pelnellitin selcara langsulng. 

U lntulk melnyelmpulrnakan aktivitas pelngamatan partisipatif ini, pelnelliti haruls 

melngikulti kelgiatan kelselharian yang dilakulkan informan dalam waktul telrtelntul, 

melmelrhatikan apa yang telrjadi, melndelngarkan apa yang dikatakannya, 

melmpelrtanyakana informasi yang melnarik, dan melmpellajari dokulmeln yang 

dimiliki (Idruls, 2017: 101). 

Dalam melndapatkan informasi data yang akulrat melngelnai kelgiatan yang 

dilakulkan dipanti daaruls said delsa podoreljo kelcamatan ngaliyan, pelnullis pribadi 
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mellakulkan pelngamatan selcara langsulng delngan cara melngikulti seltiap kelgiatan, 

misalnya saat anak-anak seldang mellakulkan seltoran hafalan dan kelgiatan lainnya. 

c. Dokulmelntasi 

Kata dokulmelntasi belrasal dari bahasa latin yaitul Delcorel yang belrarti 

melngajar. Dokulmeln adalah sulatul catatan pelristiwa yang suldah dahullul, dokulmeln 

bisabelrbelntulk tullisan, gambar ataul karya-karya dari selselorang. Dokulmeln yang 

belrbelntulk tullisan misalnya seljarah kelhidulpan, catatan harian, biografi dan 

pelratulran, dokulmeln yang belrbelntulk gambar misalnya foto-foto kelgiatan, gambar 

hidulpnya ataulpuln selkeltsa. Seldangkan dokulmeln yang belrbelntulk karya misalnya 

karya selni, yang dapat belrulpa gambar ataul film. 

Meltodel dokulmelntasi ini dapat dilakulkan delngan cara melncari dan 

melmpellajari data-data dari catatan, sulrat kabar, gambar maulpuln transkip, dalam 

meltodel  ini pelnelliti belrulsaha melngulmpullkan dokulmeln-dokulmeln yang 

belrhulbulngan langsulng delngan masalah yang akan ditelliti selbagai pellelngkap dari 

pelnggulna meltodel wawancara, obselvasi dalam sulatul pelnellitian kulalitatif 

(Mullyanah, 2010: 195). 

Molelong melngelmulkakan dula belntulk dokulmeln yang dapat dijadikan bahan 

dalam dokulmelntasi, antara lain : 

1) Dokulmeln pribadi adalah catatan ataul karangan selselorang selcara telrtullis 

telntang tindakan, pelngalaman, dan kelpelrcayaan, selpelrti catatan harian, sulrat 

pribadi, dan aultobiografi. 

2) Dokulmeln relsmi dapat dibagi melnjadi dula katelgori, yaitul dokulmeln intelrnal 

dan dokulmeln elkstelrnal. Dokulmeln intelrnal dapat belrulpa catatn selpelrti 

melmo, pelngulmulman, instrulksel, atulran sulatul Lelmbaga, sistelm yang 

dibelrlakulkan, hasil notullelnsi rapat kelpultulsan pimpinan, dan lain 

selbagianya. Dokulmeln elkstelrnal dapat belrulpa bahan-bahan informasi yang 

dihasilkan olelh sulatul Lelmbaga sosial, selpelrti majalah, koran, bullleltin, sulrat 

pelrnyataan, dan lain selbagainya. 

Pelnelliti melnghimpu ln dokulmeln-dokulmeln antara lain profil pondok, strulktulr 

organisasi, data santri, sarana prasarana, delnak pondok, selrta data-data lain yang 

melndulkulng. Sellain itul pelnelliti julga melngulmpullkan dokulmeln foto kelgiatan 

pelnellitian yang pelnelliti lakulkan Panti Daaruls Sa’id delsa podoreljo kelcamtan 

ngaliyan. 

2. Telknik Kelabsahan Data 
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Telknik kelabsahan data yang digulnakan olelh pelnelliti disini yaitul melnggulnakan 

triangullasi data. Triangullasi data adalah telknik pelmelriksaan data yang melmanfaatkan 

selsulatul dilular data itul dan ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan ataul pelrbandingan delngan data 

telrselbult. Triangullasi yang digulnakan yaitul triangullasi sulmbelr yang melrulpakan 

pelngelcelkan kelmbali delrajat sulatul informasi delngan melmbandingkan kelbelnaran dari 

belrbagai sulmbelr data. Hal ini dapat dilakulkan delngan melmbandingkan data yang 

dipelrolelh delngan hasil obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi yang belrkaitan delngan 

juldull pelnellitian (Bachri, 2010:46). 

3. Telknik Analisis Data. 

Seltellah data-data telrkulmpull mellaluli pelngulmpullan data, langkah sellanjultnya 

adalah melnganalisis. Analisis data adalah proselsel melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokulmelntasi, delngan cara melngorganisasikan data kel dalam katelgori, melnjabarkan 

kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, melnyulsuln keldalam pola, melmilih mana yang 

pelnting dan yang akan dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah 

difahami olelh diri selndiri maulpuln orang lain (Sulgiyono, 2011: 89). 

Analisis Data Kulalitatif (Bogdan dan Bikleln, 1982) adalah ulpaya yang 

dilakulkan delngan jellas belkelrja delngan data, melngorganisasikan data, melmilah-

milah melnjadi satulan yang dapat dikellola, melnsintelsiskan, melncari dan melnelmulkan 

pola, melnelmulkan apa yang pelnting dan apa yang dipellajari, dan melmultulskan apa 

yang dapat dicelritakan kelpada orang lain (Mellelong, 2016: 248). Dalam melnganalisis 

telrdapat langkah-langkah yang haruls dilakulkan, diantaranya Reldulksi Data, 

Pelnyajian Data, dan Pelnarikan Kelsimpullan/Velrifikasi. 

a. Reldulksi Data 

Reldulksi Data adalah prosels pelmilihan, pelmulsatan pelrhatian pada 

pelnye ldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi data kasar yang mulncull dari 

catatan-catatan telrtullis di lapangan. 

Prosels ini belrlangsulng telruls melnelruls sellama pelnellitian belrlangsulng, bahkan 

selbellulm data belnar-belnar telrkulmpull selbagaimana telrlihat dari kelrangka 

konselptulal pelnellitian, pelrmasalahan stuldi, dan pelndelkatan pelngulmpullan data 

yang dipilih pelnelliti (Rijali, 2018: 91). Dalam pelnellitian ini pelnellitian melncari 

informasi data delngan cara wawancara langsulng kelpada kelpala yayasan panti 

daaruls said delsa podoreljo kelcamatan ngaliyan. 

b. Pelnyajian Data 
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Seltellah melreldulksi data, maka langkah sellanjultnya adalah pelnyajian data. 

Mellaluli pelnyajian data maka akan dapat telrorganisasikan dan muldah ulntulk 

dipahami dalam pelnellitian ini, data yang disajikan mellipulti data-data yang  

belrhulbulngan delngan catatan lapangan yang dipelrolelh dari wawancara, obselrvasi 

dan dokulmelntasi. 

Pelnyajian data adalah kelgitan keltika selkulmpullan informasi disulsuln, 

selhingga melmbelri kelmulngkinan akan adanya pelnarikan kelsimpullan dan 

pelngambilan tindakan. Belntulk pelnyajian data kulalitatif dapat belrulpa telks naratif 

belrbelntulk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Belntulk-belntulk 

ini melnggabulngkan informasi yang telrsulsuln dalam sulatul belntulk yang padul dan 

muldah diraih, selhingga melmuldahkan ulntulk mellihat apa yang seldang telrjadi, 

apakah kelsimpullan suldah telpat ataul selbaiknya mellakulkan analisis kelmbali 

(Rijali, 2018: 94). 

c. Pelnarikan Kelsimpullan/Velrifikasi 

Telknik yang telrakhir adalah pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi. 

Kelsimpullan awal yang dikelmulkakan masih belrsifat selmelntara, dan akan belrulbah 

bila tidak ditelmulkan masih belrsifat selmelntara, dan akan belrulbah bila tidak 

ditelmulkan bulkti-bulkti yang kulat melndulkulng pada tahap pelngulmpullan data 

belrikultnya. Apabila pada tahap awal suldah dibulktikan dan didulkulng delngan data 

yang valid selrta konsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan ulntulk 

melngulmpullkan data, maka kelsimpullan yang dikelmulkakan melrulpakan 

kelsimpullan yang kreldibell (Sulgiyono, 2016: 246-252). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 

 

 

 

 

F. SISTEMATIKA PENELITIAN 

U lntulk melmuldahkan pelnullisan dan melmahami gambaran selcara ulmulm, 

pelnellitian ini, maka pelnullis skripsi melnyulsuln delngn sistelmatika pelnullisan adalah 

selbagai belrikult : 

Bab I: Belrisi telntang pelndahullulan yang telrdiri dari Latar Bellakang Masalah, 

Rulmulsan Masalah, Tuljulan dan Manfaat Pelnellitian, Tinjaulan Pulstaka, 

Meltodologi Pelnellitian, Sistelmatika Pelnullisan. 

Bab II:  Pelnullis melngulraikan landasan telori dalam bab ini diantaranya belrisi: 

Pelngelrtian-pelngelrtian bimbingan agama, Tuljulan dan fulngsi Bimbingan 

Agama, Unsur-unsur Bimbingan Agama, Matelri Bimbingan Agama, 

Meltodel Bimbingan Agama, Pelngelrtian Motivasi, Jelnis-jelnis Motivasi, 

Fulngsi Motivasi, Melnghafal Al Qulr an, Ciri-ciri Melnghafal Al Qulr an, 

Faktor Pelndulkulng dan Pelnghambat Melnghafal Al Qulr an, dan U lrgelnsi 

Meltodel Bimbingan Agama dalam Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull Qulr 

an bagi Anak Panti Daaruls Said Delsa Podoreljo  Ngaliyan. 

Bab III: Gambaran ulmulm sulbjelk pelnellitian, dalam bab ini di paparkan belbelrapa 

sulb bab pelrtama telntang seljarah belrdirinya Panti Daaruls Said, Strulktulr 

Organisasi, Tuljulan, Visi, Misi, Keladaan U lstadz dan Santri, Aktifitas 

kelgiatan Santri. Sulb bab keldula, telntang Kondisi Motivasi Anak Panti 

Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan Su lb bab keltiga, telntang 

Prosels Bimbingan Agama dalam Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull Qulr 

an Bagi Anak Panti Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan.  

Bab IV: Analisis data telntang Kondisi Motivasi Anak Panti Daaruls Sa’id Delsa 

Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan dan Prosels Bimbingan Agama dalam 

Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull Qulr an Bagi Anak Panti Daaruls Sa’id 

Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan. 

Bab V: Melrulpakan pelnultulp yang melncakulp, Kelsimpullan, saran, dan kata 

pelnultulp kelmuldian diselrtai delngan daftar pulstaka selrta lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan tentang Bimbingan Agama 

a. Pengertian Bimbingan Agama 

Bimbingan melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia adalah prosels, cara, 

pelmbaharulan, ulsaha dan tindakan dan kelgiatan yang dilakulkan selcara elfisieln dan 

elfelktif ulntulk melmpelrolelh hasil yang baik. 

Istilah bimbingan dalam kamuls bahasa Inggris adalah gulidancel, dikaitkan 

delngan kata asal gulidel yang diartikan selbagai melnulnjulkkan jalan (showing the l 

way), melmimpin (lelading), melnulntuln (condulcting), melmbelrikan peltulnjulk (giving 

instrulction), melngatulr (relgullating), melngarahkan (govelrving), melmbelrikan 

naselhat (giving advicel) (Winkell, 1997: 65). 

Selcara Telrminologi pelngelrtian bimbingan banyak para ahli yang melmbelrikan 

delfinisi, namuln delmikian delfinisi yang dibelrikan olelh para ahli telntang pelngelrtian 

bimbingan itul melmpulnyai titik pelrsamaan pokok, yaitul bahwa bimbingan adalah 

sulatul ulsaha ulntulk melmbantul individul dalam melngadakan pelnyelsulaian diri 

telrhadap lingkulngan, baik lingkulngan kellularga, selkolah maulpuln lingkulngan 

masyarakat.  

Adapuln belbelrapa pelngelrtian bimbingan melnulrult para ahli yaitul selbagai 

belrikult: 

a. Melnulrult Prayitno dan Elrman Amti 

Bimbingan adalah prosels pelmbelrian bantulan yang dilakulkan olelh orang 

yang ahli kelpada selselorang ataul belbelrapa orang individul, baik anak-anak, 

relmaja maulpuln delwasa. Agar dapat dibimbing dapat melngelmbangkan 

kelmampulan dirinya selndiri dan mandiri, delngan melmanfaatkan kelkulatan 

individul dan sarana yang ada dan dapat dikelmbangkan belrdasarkan norma-

norma yang belrlakul (Prayitno, 1999: 99). 

b. Melnulrult Stoops 

Bimbingan adalah sulatul prosels yang telruls-melnelru ls dalam melmbantul 

pelrkelmbangan individul ulntulk melncapai kelmampulan selcara maksimal dalam 

melngarahkan manfaat yang belsarnya baik bagi dirinya maulpuln masyarakat 

(Sulrya, 1979: 25).  
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c. Melnulrult Bimo Walgito 

Bimbingan adalah bantulan ataul pelrtolongan yang dibelrikan kelpada 

individul ataul selkulmpullan individul-individul dalam melnghindari atau l 

melngatasi kelsullitan-kelsullitan dalam hidulpnya agar individul ataul selkulmpullan 

individul-individul itul dapat melncapai kelseljahtelraan hidulpnya (Bimo Walgito, 

1995: 25).  

d. Melnulrult Mohammad Sulrya 

Bimbingan adalah sulatul prosels pelmbelrian bantulan yang telruls-melnelruls 

dan sistelmatis dari pelmbimbing kelpada yang dibimbing agar telrcapai 

kelseljahtelraan hidulpnya klieln (Hasibulan, 2016: 19).  

Agama adalah systelm kelpelrcayaan telrhadap Sang Pelncipta belselrta ulnsulr 

yang ada didalamnya, yang belrisikan telrntang norma dan nilai-nilai yang wajib 

dijalankan selrta di jaulhi olelh seltiap pelnganultnya (Hamdani, 2012 : 80) 

Selcara telrminologi, agama selsulnggulhnya sama delngan kata addin, 

ulntulk lelbih jellasnya kita kelmulkakan delfinisi agama. Agama adalah 

melmpelrcayai adanya kodrat yang maha melngeltahuli, melngulasai, melnciptakan 

dan melngawasi alam selmelsta dan yang tellah melnganulgelrahkan kelpada 

manulsia sulatul watak rohani, sulpaya manulsia dapat hidulp telruls belrtulmbulh 

(Nasruldin, 1989: 60). 

Seldangkan melnulrult asal kata agama tidak belrasal dari bahasa Arab tapi 

belrasal dari bahasa Sanselkelrta, karelna tafsir agama tidak mulngkin dibahas 

belrdasarakan ayat-ayat Al Qulr an yang diwahyulkan Allah dalam bahasa Arab, 

sellain itul kata agama tidak ada dalam bahasa Arab. Agama adalah kelpelrcayaan 

pada tulhan, sifat-sifat selrta kelkulasannya-Nya delngan ajaran dan kelwajiban-

kelwajiban yang belrhulbulngan delngan kelpelcayaan itul. Dalam pelngelrtian yang 

seldelrhana agama adalah prosels hulbulngan manulsia yang dirasakan telrhadap 

selsulatul yang diyakininya, bahwa itul lelbih tinggi dari manulsia. 

Melnulrult Istilah, pelngelrtian Agama didelfinisikan olelh belbelrapa 

pelndapat, yaitul: 

1) M. Thaib Thahir Abdull Mulin  

Agama adalah sulatul pelratulran Tulhan yang melndorong jiwa 

selselorang yang melmpulnyai akal melmelgang pelratulran Tulhan delngan 

kelhelndaknya selndiri ulntulk melncapai kelbahagiaan hidulp dan kelbahagiaan 

kellak di akhirat. 
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2) J.H. Lelulba, (dalam Sulrulsin, 2004:4)  

Agama adalah cara belrtingkah lakul, selbagai sistelm kelpelrcayaan ataul 

selbagai elmosi yang belrcorak khulsuls. 

3) Qulraish Shihab (dalam Fulad Nashori, 2002:70) 

Agama adalah kelteltapan ilahi yang diwahyulkan kelpada Nabi-Nya 

ulntulk melnjadi peldoman hidulp manulsia (Masdulki: 33-34). 

 

  Jadi Bimbingan Agama dapat pulla didelfinisikan prosels pelmbelrian 

bantulan telrarah, continulel, dan sistelmatis kelpada seltiap individul agar dapat 

melngelmbangkan potelnsi ataul fitrah belragama yang dimilikinya selcara optimal 

delngan cara melngintelrnalisasikan nilai-nilai yang telrkandulng dalam Al Qulr an 

dan As Sulnnah kel dalam dirinya, selhingga dapat hidulp sellaras dan selsulai 

delngan Al Qulr an dan Sulnnah (Amin, 2011 : 23) 

Belrdasarkan dari ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa l bimbingan 

agama adalah  pelmbelrian bantulan selcara belrkelsinambulngan olelh pelmbimbing 

belrdasarkan konselp Al Qulr an dan Sulnah kelpada anak asuh dalam 

melngelmbangkan potelnsi yang dimilikinya selcara optimal selrta mampu l 

melncapai kelmandirian selhingga melrelka dapat melmpelrolelh kelbahagiaan dan 

keltelnangan. 

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama 

Bimbingan Agama melmiliki tuljulan ulmulm yaitul ulntulk melmbantul 

selselorang melwuljuldkan dirinya melnjadi manulsia selultullhnya agar melncapai 

kelbahagiaan hidulp di dulnia dan di akhirat (Siti Chodijah, 2020 : 77) 

Tuljulan Bimbingan Agama Selcara ulmulm adalah ulntulk melmbantul individul 

melwuljuldkan dirinya selbagai manulsia selultulhnya agar melncapai kelbahagiaan 

dulnia dan akhirat. Selhingga dipelrlulkan bimbingan agama agar melmbantu l 

manulsia dalam melngatasi masalah dalam hidulpnya. Melnulrult M. Hamdan Bakran 

Ads Dzaky tuljulan bimbingan islam ialah : 

a. U lntulk melnghasilkan sulatul pelrulbahan, kelselhatan, dan kelbelrsihan jiwa dan 

melntal. 

b. U lntulk melnghasilkan sulatul pelrulbahan dan kelsopanan tingkah lakul yang dapat 

melmbelrikan manfaat baikpada diri selndiri, lingkulngan kellularga, maulpu ln 

lingkulngan sosial dan alam selkitarnya. 
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c. U lntulk melnghasilkan kelcelrdasan rasa (elmosi) pada individul selhingga mulncu ll 

dan belrkelmbang rasa tolelransi, kelseltiakawanan, tolong-melnolong dan rasa 

kasih sayang. 

d. U lntulk melnghasilkan kelcelrdasan spiritulal pada diri individul selhingga mulncu ll 

dan belrkelmbang kelinginan ulntulk belrbulat taat kelpada-Nya, keltullulsan 

melmatulhi selgala pelrintah-Nya, selrta keltabahan melnelrima uljian-Nya. 

e. U lntulk melnghasilkan potelnsi ilahiyah, selhingga delngan potelnsi itul individu l 

dapat mellakulkan tulgas-tulgasnya selbagai khalifah delngan baik dan belnar, 

dapat delngan baik melnanggullangi belrbagai pelrsoalan hidulp, dan dapat 

melmbelrikan kelmanfaatan dan kelsellamatan bagi lingkulngannya pada belrbagai 

aspelk kelhidulpan ( Tohirin, 2007: 36). 

Maka Fulngsi dari bimbingan agama melnulrult Faqih (2002: 7) ada tiga 

macam fulngsi bimbingan yaitul selbagai belrikult : 

1. Fulngsi prelfelntif (pelncelgahan), yaitul melncelgah timbullnya masalah pada 

selselorang. Biasanya bimbingan ini dibelrikan dalam belntu lk kellompok. 

2. Fulngsi kulratif (melngobati), yaitul melmpelrbaiki kondisi yang rulsak agar pullih 

dan kelmbali pada kondisi normal. Bimbingan yang belrsifat kulratif biasanya 

dibelrikan selcara individulal dan dalam belntulk konselling. 

3. Fulngsi delvellopmelntal (pelngelmbangan), yakni ulsaha melmbantul individu l 

dalam melnjaga selrta melngelmbangkan situlasi dan kondisi yang tellah baik 

melnjadi teltap baik, selhingga tidak melmulngkinkan timbullnya masalah (Ai 

Badriah, dkk, 2019:105). 

c. Unsur-unsur Bimbingan Agama 

Dalam menjalankan bimbingan agama terdapat berbagai unsur-unsur dari 

bimbingan agama itu sendiri. Unsur-unsur bimbingan agama sebagai berikut : 

1. Konselor (Pembimbing) 

Konselor merupakan seorang yang memiliki kemampuan dalam menangani 

masalah, baik masalah yang disebabkan dari lingkungan ataupun dari 

dirinya sendiri, dengan berbagai syarat yang harus dimilikinya, yaitu : 

a) Kemampuan Profesional (Keahlian) 

Pembimbing harus memiliki keahlian dalam bidang bimbingan Islam 

yang berkaitan dengan ruang lingkup masalah yang dihadapi klien. 
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b) Sikap Kepribadian  

Pembimbing memiliki kepribadian yang baik untuk menunjang 

keberhasilan bimbingan, sifat-sifat yang baik berakhlak mulia 

sebagaimana teladan Nabi Muhammad saw 

c) Kemampuan kemasyarakat (Ukhuwah Islamiyah) 

Pembimbing harus mempunyai kemampuan untuk menjalin hubungan 

yang baik dalam bermasyarakat, kemampuan itu untuk mengetahui 

kesdaaan orang di sekitarnya. 

2. Klien 

Individu yang diberi bantuan oleh seorang pembimbing atas permintaan diri 

sendiri atau permintaan orang lain. 

d. Materi Bimbingan Agama 

Matelri yang dibelrikan dalam bimbingan agama diselsulaikan delngan tuljulan 

yang ingin dicapai dari bimbingan itul selndiri. Namuln matelri bimbingan agama 

digolongkan melnjadi katelgori diantaranya yaitul : 

1. Aqidah 

Aqidah melnulrult eltimologi adalah ikatan, sangkultan. Dalam pelngelrtian 

telknis artinya adalah iman ataul kelyakinan. Aqidah diselbult pulla iman atau l 

kelpelrcayaan yang melrulpakan titik tolak pelrmullaan selselorang diselbult 

mulslim. Aqidah melrulpakan pelngeltahulan pokok yang diselbult rulkuln iman 

yang telrdiri atas iman kelpada Allah, kelpada malaikat-malaikat-Nya, kelpada 

kitab-kitab-Nya, kelpada Rasull-rasull-Nya, kelpada hari Akhir dan kelpada 

qada’ dan qadar yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan kelyakinan atau l 

kelimanan dan keltaqwaan. Aqidah adalah kelyakinan yang ada pada diri 

selselorang telrkait delngan hal-hal kelmantapan hati dalam hal ini mellipulti 

rulkuln iman (Dafid Fajar, 2018 : 18) 

2. Pelngamalan Ibadah 

Pelngamalan Ibadah yaitul mellaksanakan shalat, dzikir, dan pulasa, agar lelbih 

delkat delngan Allah. Pelmbimbing melmfokulskan pada nilai-nilai sholat yang 

dilaksanakan dalam kelselharian. 

3. Pelmbinaan Akhlak 

Pelmbinaan Akhlak yaitul melngajarkan pelntingnya sabar, tawakal, ikhtiar, 

dan doa. Pelntingnya belrtawakal dan belrikhtiar melrulpakan ulpaya melngobati 

pelnyakit dalam jiwa dan melmellihara kelselhatan fisik. 
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Dari matelri yang disampaikan diatas belrsulmbelr dari Al Qulr an dan 

Hadist. Agama islam melrulpakan agama yang melnganult ajaran mellalu li 

kitab allah yaitul Al Qulr an dan Hadist, dimana keldulanya melrulpakan 

sulmbelr ultama dari ajaran islam. Islam tellah melnganjulrkan ulmatnya 

belrfikir, belrijtihat melnelmulkan hokulm-hulkulm yang sangat opelrasional 

selbahai tafsiran dan takwil dari Al Qulran dan Hadist. Dari hasil pelmikiran 

dan pelnellitian para ullama ini dapat dijadikan sulmbelr keldula seltellah Al 

Qulran dan Hadist (Kamilah noor, 2017 : 412) 

e. Tahapan-tahapan dalam proses bimbingan agama 

  Proses bimbingan terlaksana karena hubungan pembimbing berjalan 

dengan baik. Proses bimbingan adalah peristiwa yang tengah berlangsung dan 

memberi makna bagi para anak panti tersebut. Sedangkan proses bimbingan 

agama adalah suatu proses untuk mengadakan perubahan pada diri anak panti, 

perubahan itu sendiri pada dasarnya adalah menimbulkan sesuatu yang baru 

yang sebelumnya belum berkembang, misalnya berupa perubahan pandangan, 

sikap, keterampilan dan sebagainya. 

 Adapun juga proses bimbingan agama di bagi menjadi tiga tahapan 

yaitu : 

1) Tahap awal, tahap ini terjadi sejak klien menemui pembimbing dan klien 

menemukan definisi masalah klien atas dasar isu, kepedulian atau 

masalah klien. 

2) Tahap pertengahan (tahap kerja), berasal dari definisi masalah klien 

yang disepakati pada tahap awal kegiatan selanjutnya adalah 

memfokuskan pada penjelajahan masalah klien dan bantuan apa saja 

yang akan di diberikan berdasarkan penilaian kembali apa yang telah di 

jelajahi tentang masalah klien. 

3) Tahap akhir bimbingan agama pada tahap ini di tandai oleh beberapa hal 

berikut : 

a. Menurunnya kecemasan klien 

b. Adanya perubahan perilaku klien kea rah yang lebih positif, 

sehat dan dinamik 

c. Adanya rencana untuk masa yang akan dating denga program 

yang jelas 
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d. Terjadi perubahan sikap yang positif, yaitu mulai dapat 

mengoreksi diri dalam meniadakan sikap yang suka 

menyalahkan orang lain. 

f. Metode Bimbingan Agama 

Selcara Eltimologi meltodel belrasal dari bahasa Yulnani, yang telrdiri dari 

pelnggalan kata “melta” yang belrarti “mellaluli” dan “hodos” belrarti “jalan”. 

Bila digabulngkan maka meltodel bisa diartikan “jalan yang haruls dilaluli”. 

Dalam pelngelrtian yang lelbih lulas, meltodel bisa pulla diartikan selbagai “selgala 

selsulatul ataul cara yang digulnakan ulntulk melncapai tuljulan-tuljulan yang 

diinginkan”, baik sarana belrulpa fisik selpelrti alat pelrelga, adimistrasi, dan 

pelrgeldulngan dimana prosels kelgiatan bimbingan dan konselling belrlangsulng dan 

bahkan pellaksana meltodel selpelrti pelmbimbingan selndiri telrmasulk meltodel julga 

dan sarana non-fisik selpelrti kulrulkullulm, contoh, telladan, sikap dan pandangan 

pellaksana meltodel, lingkulngan yang melnulnjang sulkselsnya bimbingan delngan 

mellaluli wawancara, angkelt, tels, psikologi, sosiomeltri, dan lain selbagainya 

(M.Lulthfi, 2008: 120). 

Di dalam “Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia”, meltodel ialah cara telratulr 

yang digulnakan ulntulk mellaksanakan sulatul pelkelrjaan agar telrcapai selsulai 

delngan apa yang dikelhelndaki dan julga melrulpakan cara kelrja yang konsisteln 

ulntulk melmuldahkan pellaksanaan sulatul kelgiatan gulna melncapai tuljulan yang di 

relncanakan. 

Metode juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk 

mengungkapkan cara yang paling cepat  dan tepat dalam melakukan sesuatu. 

Metode bimbingan secara umum antara lain : metode wawancara, metode 

kelompok. (Yuli Nurkhasanah, 09) 

Ada belbelrapa meltodel bimbingan agama islam yang digulnakan olelh 

selorang pelmbimbing kelpada klielnnya. Meltodel bimbingan agama islam itu l 

selndiri adalah sulatul cara yang digulnakan dalam melngatasi masalah yang seldang 

dihadapi olelh klieln delngan belrpeldoman Al Qulr an dan Sulnnah Rasull SAW 

(hadist), yang diklarifikasikan dari selgi komulnikasi adalah selbagai belrikult: 

1. Meltodel langsulng adalah meltodel dimana pelmbimbing mellakulkan 

komulnikasi langsulng belrtatap mulka delngan klieln yang dibimbingnya. 

Meltodel ini dipelrinci lagi melnjadi belbelrapa bagian,yaitu l: 
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a. Meltodel individulal 

Dalam meltodel ini, pelmbimbing mellakulkan komulnikasi langsulng selcara 

individul delngan pihak yang dibimbing. Pelmbimbing helndaknya belrsikap 

elmpati telrhadap maslah yang dihadapi olelh klieln, kelmuldian klieln dapat 

melmbelrikan kelpelrcayaan selpelnulhnya kelpada pelmbimbing yang 

melmbantul melncapai tuljulan. Hal ini dilakulkan delngan melnggulnakan 

belbelrapa telknik, diantaranya: pelrcakapan pribadi, kulnjulngan kelrulmah 

(homel visit), selrta kulnjulngan dan obselrvasi kelrja. 

b. Meltodel kellompok 

Dalam meltodel ini, pelmbimbing mellakulkan komulnikasi langsulng delngan 

klieln dalam belntulk kellompok. Hal ini dapat dilaku lkan delngan telknik-

telknik yaitul: 

a) Diskulsi kellompok yaitul pelmbimbing mellaksanakn bimbingan delngan 

cara melngadakan diskulsi delngan kellompok klieln yang melmpulnyai 

masalah yang sama. 

b) Karyawisata yaitul bimbingan kellompok yang dilakulkan selcara 

langsulng delngan melnggulnakan ajang karya wisata selbagai forulmnya. 

c) Sosiodrama yakni bimbingan dan konselling yang dilakulkan delngan 

cara belrmain pelran ulntulk melmcahkan ataul melncelgah timbullnya 

masalah. 

d) Psikodrama yakni bimbingan dan konselling yang dilakulkan delngan 

cara belrmain pelran ulntulk melmelcahkan ataul melncelgah timbullnya 

masalah (psikologis). 

e) Groulp telaching yakni pelmbelrian bimbingan dan konselling delngan 

melmbelrikan matelri bimbingan dan konselling telrtelntul celramah kelpada 

kellompok yang tellah disiapkan. 

2. Meltodel Tidak Langsulng adalah meltodel bimbingan dan konselling yang di 

lakulkan mellaluli meldia komulnikasi. Hal ini dapat dilakulkan selcara individulal, 

maulpuln kellompok bahkan massal (Atikah Asyari, 2015). 

3. Metode ceramah adalah penyampaian informasi melalui penuturan secara lisan 

dari pembimbing kepada yang terbimbing. Metode ceramah banyak sekali 

digunakan karena sangat mudah untuk mempunyai semua materi sebelum 

menggunakan materi yang lainnya. Dalam menggunakan metode ceramah 

pembimbing dapat menyampaikan materi dengan Bahasa yang sederhana 
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sehingga dapat dipahami dan diterima dengan baik kepada yang dibimbing. 

(Fathurahman, 2014 : 87). 

4. Metode Cerita (Kisah) 

Menurut Samsul Nizar dan Zaenal effendi Hasibuan yang dikutip syahraini 

Tambak dalam jurnalnya yang berjudul Metode Bercerita dalam 

Pembelajrana pendidikan agama Islam menyebutkan bahwa metode cerita 

atau metode kisah yang digambarkan sebagai metode dengan bercerita yang 

dapat menghubungkan materi dengan kajian masa lampau agar dapat dan 

mudah di pahami oleh yang terbibming dalam kehidupan sehari-hari. Cerita 

merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam, menyampaikan 

materi dikarenakan manusia memiliki sifat alamiah untuk menyenangkan 

cerita dan pengaruhmya sangat besar terhadap perasaan manusia.(Syahraini 

Tambak, 2016 : 2-3). 

5. Metode Talqin 

Metode talqin adalah metode yang digunakan dengan cara pembimbing agama 

membaca, kemudian para anak asuh menirukan dan jika terdapat kesalah 

pembimbing agama dapat membenarkannya. Metode ini dianggap sengat 

efektif untuk menghafal untuk pemula sehingga dalam hal ini penyampain 

pembimbing diharapkan dapat menerapkan metode tersebut pada saat 

menyaikan materi menghafal Al Qur an pada anak asuh panti daarus sa’id.( 

Cucu Susanti, 2016 : 12) 

Menurut M. Munir dalam proses bimbingan agama, ada beberapa metode yang 

digunakan, yakni :  

a. Metode Uswatun Hasanah yaitu teladan yang baik. Keteladanan adalah 

bentuk nyata yang dilakukan seseorang, sehingga jelas, bentuknya, dan dapat 

dicontohkan lalu dapat diikuti. 

b. Metode Nasihat yaitu salah satu cara dari al-mau’idzatul hasanah yang 

bertujuan untuk mengingatkan bahwa segala sesuatu yang dilakukan pasti 

ada hukuman dan akibatnya.(Kamila Noor, 2017 : 411) 

 Metode bimbingan agama islam tidak jauh berbeda dengan metode 

dakwah. Dalam firman Allah SWT dalam Al qur an seperti dibawah ini Surah 

An-Nahl ayat 125 : 
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.  

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang mengetahu tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk 

 Kekhususan dalam bimbingan agama Islam, maka bimbingan agama digunakan 

untuk membantu yang terbimbing suapaya memiliki religious reference (sumber 

pegangan keagamaan) dalam memecahkan problem keagamaan. 

 Adapun juga Melnulrult Al-Hafizh, meltodel dapat melmbantu l para pelnghafal 

melngulrangi kelpayahan dalam me lnghafal Al Qu lran, diantaranya:  

a. Meltodel Wahdah 

Meltodel Wahdah yaitu l melnghafal satul pelrsatul ayat yang akan di hafal. U lntu lk 

melncapai hafalan awal, se ltiap ayat helndaknya dibaca se lbanyak se lpullulh kali ataul 

lelbih hingga prosels ini mampu l melmbelntulk pola dalam bayangan, u lntulk kelmuldian 

melmbelntulk gelrak relflelk dari lisan. Se ltellah belnar-belnar hafal baru llah dilanju ltkan 

pada ayat se ltelrulsnya hingga melncapai satul halaman. Se ltellah ayat dalam satu l 

halaman dihafal, tahap be lrikultnya melnghafal u lrultan ayat dalam satu l halaman 

telrselbult, kelmuldian diullang-ullang sampai belnar-belnar hafal. 

b. Meltodel Kitabah (melnullis) 

Meltodel ini melmbelrikan altelnatif meltodel pelrtama , yakni pe lnghafal lelbih 

dullul melnullis ayat dalam se lcarik kelrtas, kelmuldian dibaca de lngan baik dan mu llai 

dihafal. Adapuln melnghafalnya bisa de lngan meltodel wahdah, atau l delngan belrkali-

kali melnullisnya. De lngan belgitul selselorang akan dapat melnghafal karelna ia dapat 

melmahami belntulk-belntulk hulrulf delngan baik dan melngingatnya dalam hati. 

b. Meltodel Simai (melndelngar) 

Pelrbeldaan meltodel ini de lngan meltodel yang lain adalah pada pe lmaksimalan 

fulngsi indelra pelndelngar. Pada me ltodel ini pelnghafal melndelngar lelbih du llul ayat-

ayat yang akan dihafalkan u lntulk kelmuldian belrulsaha diingat-ingat. Meltodel ini 
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sangat cocok ulntulk anak tu lnaneltra dan anak kelcil yang bellulm melngelnal baca tullis. 

Meltodel ini bisa dilaku lkan delngan melndelngar bacaan dari gu lrul, ataul dari relkaman 

bacaan Al Qu lran (mulrottal Al Qu lran bacaan dari gu lrul ataul dari relkaman bacaan 

Al Qu lran) 

c. Meltodel Gabulngan  

Meltodel ini melrulpakan gabulngan antara meltodel pelrtama de lngan meltodel yang 

keldula, yaitul wahdah dan kitabah. Me ltodel ini pelnghafal belrulsaha u lntulk 

melnghafalkan dahullul kelmuldian melnulliskan apa yang tellah ia hafal dalam ke lrtas. 

d. Bin-Nadzhar, yaitul melmbaca delngan celrmat ayat-ayat Al Qu lr an yang akan dihafal 

delngan mellihat mulshaf Al Qu lr an selcara belrullang-ullang. U lntulk prosels bin-nadzhar 

ini helndaknya dilakulkan elmpat pullulh satu l kali selpelrti yang biasa dilaku lkan ole lh 

para ullama telrdahullul. Agar lelbih muldah dalam prose ls melnghafalnya, maka se llama 

prosels bin-nadzhar ini diharapkan calon hafizh ju lga melmpellajari makna dari ayat-

ayat telrselbult 

e. Meltodel Jama’ (kolelktif) 

Meltodel ini melnggu lnakan pelndelkatan melnghafal Al Qu lran se lcara kolelktif, 

yaitul melmbaca ayat-ayat yang te llah di hafal se lcara belrsama-sama, dipimpin ole lh 

selorang instrulktulr. 

f. Meltodel pelrsial 

Meltodel ini melnggulnakan cara melnghafal delngan melmbagi-bagi ayat yang 

akan dihafal de lngan belbelrapa bagian yang sama ataulpuln be lrbelda. Selorang 

pelnghafal akan me lnghafalnya de lngan se lbagianselbagian hingga sampai be lrhasil, 

seltellah itul barul pindah kel bagian belrikultnya. 

 

B. Tinjauan tentang Motivasi Tahfidzul Qur an 

a. Pengertian Motivasi 

Istilah Motivasi belrasal dari kata motif yang dapat diartikan selbagai kelkulatan 

yang telrdapat dalam diri individul, yang melnyelbabkan individul telrselbult belrtindak 

ataul belrbulat (U lno, 2016: 3). Motivasi dapat didelfinisikan delngan selgala selsulatu l 

yang melnjadi pelndorong tingkah lakul yang melnulntult ataul melndorong selselorang 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan. Pada titik ini motivasi melnjadi daya pelnggelrak 

pelrilakul (thel elnelrgizelr) selkaliguls melnjadi pelnelntul (deltelrmina) elrilkul. Motivasi 

julga dapat dikatakan selbagai sulatul konstrulk teloreltis melngelnai telrjadinya pelrilakul 
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mellipulti pelngatulran (relgu llasi), pelngarahan (direlctivel), dan tuljulan (inselntif global) 

dari pelrilakul. 

Motivasi selcara bahasa melmiliki arti dorongan yang timbull pada diri 

selselorang selcara sadar ataul tidak sadar ulntulk mellakulkan sulatul tindakan delngan 

tuljulan telrtelntul, ulsaha yang dapat melnyelbabkan selselorang ataul kellompok orang 

telrtelntul telrgelrak mellakulkan sulatul karelna ingin melncapai tuljulan yang 

dikelhelndakinya ataul melndapat kelpulasan delngan pelrbulatannya (Sulgono, 2008: 

973). Motivasi adalah selbulah prosels pelrulbahan elnelrgi dalam diri selselorang yang 

ditandai mulncullnya felelelling kelmuldian telrulmulskan dalam satul rulmulsan tuljulan 

seltellah selselorang melmbelrikan tanggapan ataul sikap. 

Melnulrult Handoko Motivasi adalah belntulk dari kelinginan individul yang 

melrasa telrdorong mellakulkan ulpaya-ulpaya telrtelntul ulntulk melraih hasil yang 

maksimal (Pultri Oktovita, 2019 : 22) 

Melnulrult M. Ultsman Najati, Motivasi adalah kelkulatan pelnggelrak yang 

melmbangkitkan aktivitas pada makhlulk hidulp, dan melnimbullkan tingkah laku l 

selrta melngarahkannya melnuljul tuljulan telrtelntul. Motivasi melmiliki tiga komponeln 

pokok, yaitul: 

a. Melnggelrakkan, bahwa dalam hal ini motivasi melnimbu llkan kelkulatan pada 

individul yang melmbawa selselorang ulntulk belrtindak delngan cara telrtelntul. 

Misalnya, kelkulatan dalamhal ingatan, relspons-relspons elfelktif, dan 

kelcelndelrulngan melndapat kelselnangan. 

b. Melngarahkan, belrarti motivasi yang melngarahkan tingkah lakul. Dimana 

tingkah lakul individul telrselbult diarahkan telrhadap selsulatul yang dituljul. 

c. Melnopang, motivasi yang digulnakan ulntulk melnjaga dan melnopang tingkah 

lakul, lingkulngan selkitar haruls melngulatkan intelnsitas dan arah dorongan-

dorongan dan kelkulatan-kelkulatan individul (Shalelh, 2004: 182-184). 

Motivasi dapat melnjadi kelkulatan, baik dari lular maulpuln dalam, yang 

melnolong selselorang melncapai tuljulan selsulai relncana (U lno, 2012: 2). Motivasi julga 

dapat dikatakan selbagai pelbeldaan antara dapat mellaksanakan dan mau l 

mellaksanakan. Motivasi lelbih delkat pada orang yang maul mellaksanakan tulgas 

ulntulk melncapai tuljulan. Motivasi dalam diri selselorang itul bisa mellipulti : 

keltelkulnan, tidak muldah pultuls asa, melnulnjulkan keltelrtarikan telrhadap belbelrapa 

pelrsoalan, lelbih melnye lnangi belkelrja dari pada belrdiam diri, celpat melrasa jelnulh 
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telrhadap aktifitas rultin yang ia lakulkan, dapat melnjada komitmeln dalam 

pelrkataannya, selnang melncari dan melnelmulkan hal-hal barul (Dirman, 2007: 74). 

Seldangkan motivasi melnjalankan agama dapat diartikan selbagai ulsaha yang 

ada dalam diri manulsia yang melndorong ulntulk belrbulat selsulatul tindak kelagamaan 

delngan tuljulan telrtelntul, ataul ulsaha yang melnye lbabkan selselorang belragama. 

Melnulrult Nico Syulkulr ofm, motivasi belragama dibagi melnjadi elmpat motivasi 

yaitul : a) Motivasi yang didorong olelh rasa kelinginan ulntulk melngatasi frulstasi 

yang ada dalam kelhidulpan , baik frulstasi karelna kelsulkaran dalam melnye llelsaikan 

diri delngan alam (frulstasi alam) , frulstasi sosial, frulstasi moral maulpuln frulstasi 

karelna kelmatian b) Motivasi belragama karelna didorong olelh kelinginan ulntulk 

melnjaga kelsulsilaan dan tata telrtib masyarakat. c) Motivasi belragama karelna 

didorong olelh kelinginan ulntulk melmulaskan rasa ingin tahul manulsia ataul intellelk 

ingin tahul manulsia . d) Motivasi Belragama karelna ingin melnjadikan agama selbagai 

sarana ulntulk melngatasi keltakultan. 

Belrdasarkan ulraian di atas bahwa motivasi adalah dorongan yang timbull pada 

diri selselorang selcara sadar ataul tidak sadar ulntulk mellakulkan su latul tindakan delngan 

tuljulan telrtelntul dan melnjadi kelkulatan, baik dari lular maulpuln dalam, yang melnolong 

selselorang melncapai tuljulan selsulai relncana. 

b. Fungsi Motivasi 

Melnulrult Winarsih fulngsi motivasi telrdiri dari : 

1. Melndorong selselorang ulntulk belrbulat, yakni melnjadi selbagai pelnggelrak atau l 

motor ulntulk mellelpaskan elnelrgi. Dalam hall ini motivasi melrulpakan stimullu ls 

dari seltiap kelgiatan yang dilakulkan. 

2. Melnelntulkan arah pelrbulatan kelarah yang ingin dicapai. Delngan delmikian 

motivasi dapat melmbelrikan arah dan kelgiatan yang haru ls dikelrjakan selsulai 

delngan tuljulan yang akan dicapai. 

3. Melnyellelksi pelrbulatan, delngan melnelntulkan pelrbulatan-pelrbulatan yang haruls 

dilakulkan gulna melncapai sulatul tuljulan dan melniadakan selsultaul yang tidak 

belrmanfaat. 

Fulngsi motivasi selbagai pelnggelrak ulssaha dalam melncapai sulatul hasil 

yang maksimal, karelna individul mellakulkan ulsaha haruls melndorong selbulah 

kelinginannya, dan melnelntulkan arah pelrbulataannya kelarah tuljulan yang ingin 
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dicapai. Delngan delmikian individul dapat melnyellelksi pelrbultan ulntulk 

melnelntulkan pelrbulatan yang haruls dikelrjakan delngan melndatangkan manfaat 

bagi tuljulan yang akan dicapainya. 

c. Macam-macam Motivasi 

Motivasi yang ada pada selselorang akan melwuljuldkan sulatul pelrilakul yang 

diarahkan pada tuljulan yang melncapai sasaran. Selcara garis belsar motivasi dapat 

dibagi melnjadi dula yaitul motivasi intrinsik dan elkstrinsik. 

1) Motivasi intrinsic 

Motivasi intrinsic adalah sulatul dorongan (motif) yang tidak dipelngarulhi 

dari lingkulngan (U lno, 2008: 33). Ataul motivasi yang belrasal dari dalam diri 

santri selndiri. Hal-hal yang dapat melnimbullkan motivasi intrinsic antara lain: 

a. Adanya alasan 

Alasan melrulpakan sulatul kondisi psikologis yang melndorong 

ulntulkmellakulkan sulatul pelkelrjaan. Jadi alasan ulntulk melnghafal alQulr an 

adalah sulatul kondisi psikologis yang melndorong ulntulkmellakulkan aktivitas 

melnghafal. 

b. Minat ataul kelmaulan  

 Minat adalah rasa lelbih sulka dan rasa keltelrikatan pada su latul hal atau l 

aktivitas, tanpa ada yag me lnyulrulh. Minat pada dasarnya adalah pe lnelrimaa 

akan su latul hulbulngan antara diri se lndiri delngan selsulatu l dilular diri. De lngan 

adanya minat maka motivasi dalam me lnghafalkan Al Qu lr an akan telrbelntulk, 

karelna minat su ldah telrtanam dalam hati dan diri santri. (Djaali, 2008: 654). 

c. Adanya kelbultulhan 

 Diselbabkan olelh adanya sulatul kelbultulhan, maka hal ini melnjadi 

pelndorong bagi santri belrbulat dan belrulsaha (Amir, 1973: 162). 

Peltri belrpelndapat bahwa motivasi intrinsik adalah keladaan dalam pribadi 

selselorang yang melndorong kelinginan individul ulntulk mellakulkan kelgiatan-

kelgiatan telrtelntul gulna melncapai sulatul tuljulan.  Seldangkan melnulrult Ellliot dkk, 

melngatakan motivasi intrinsik selbagai selsulatul dorongan yang ada di dalam 

diri individul yang mana individul telrselbult melrasa selnang dan gelmbira seltellah 

mellakulkan selrangkaian tulgas. Dari pelndapat telrselbult bahwa motivasi intrinsik 

melrulpakan sulatul belntulk motivasi yang belrasal dari dalam diri individul ulntu lk 

melnyikapi sulatul pelmbelrian kelpulasan batin bagi individu l selndiri (Risnawati, 

2012: 83-87). 
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2) Motivasi elkstrinsik 

Melnulrult Sulryabrata motivasi elkstrinsik adalah dorongan ulntulk melncapai 

tuljulan-tuljulan yang telrleltak dilular pelrbulatan. Dalam hal ini sulryabrata julga 

belrpelndapat bahwa motivasi elkstrinsik adalah motif-motif yang belrfulngsi 

karelna adanya rangsangan dari lular. Motivasi elkstrinsik belrulpa:  

a. Orang tula 

Kellularga melrulpakan pelndidikan yang pelrtama dan ultama. Dalam 

kellularga dimana anak di asulh dan dibelsarkan belrpelngarulh belsar telrhadap 

pelrtulmbulhaan dan pelrkelmbangannya. Anak yang dibelsarkan dalam 

lingkulngan kellularga yang belrpelndidikan ataul melngeltahuli agama dapat 

belrpelngarulh belsar telrhadap anak dalam bidang telrselbult ataulpuln pelndidikan 

selsulai delngan kelinginan orang tula. 

b. Gulrul 

Gulrul melmiliki pelranan yang sangat ululnik dan sangat komplelk didalam 

prosels bellajar-melngajar, dalam melngntarakan siswanya kelpada taraf yang 

dicitacitakan. Olelh karelna itul seltiap relncana kelgiatan gulrul haruls dapat 

diduldulkan dan dibelnarkan selmata-mata delmi kelpelntingan pelselrta didik 

selsulai delngan profelsi dan tanggulng jawabnya. 

c. Telman ataul Sahabat 

Telman melrulpakan patnelr dalam bellajar. Kelbelradaannya sangat 

dipelrlulkan ulntulk melnulmbulhkan dan melmbangkitkan motivasi . 

d. Masyarakat 

Lingkulngan telmpat tinggal anak. Melrelka julga telrmasulk telman-telman 

dilular selkolah, panti, pelsantreln, dll. Disamping itul kondisi orang-orang delsa 

ataul kota telmpat tinggal ia tinggali julga dan tulrult melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan jiwanya (Ahmad Rosidi, 78-79). 

Belrdasarkan macam-macam motivasi telrselbult, dapat disimpullkan 

bahwa motivasi adalah dorongan intelrnal dan elkstelrnal dalam diri selselorang 

ulntulk melngadakan pelrulbahan tingkah lakul selpelrti: adanya hasrat dan 

kelinginan mellakulkan kelgiatan, adanya dorongan dan kelbultulhan mellakulkan 

kelgiatan, adanya harapan dan cita-cita, pelnghargaan dan pelnghormatan atas 

diri, adanya lingkulngan yang baik, dan adanya kelgiatan yang melnarik (U lno, 

2012: 10-13). 
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d. Menghafal Al Qur an 

Tahfidzull Qulr an belrasal dari dula kata, yaitul Tahfidz dan Al Qulr an. Tahfidz 

selndiri selcara bahasa melrulpakan belntulk masdar ghoir mim dari kata ِيحفظِِ–تحفيظ

–ِِ حفظ  yang melngandulng makna melnghafalkan atau l melnjadikan hafal 

(Mulnawwir,2007:302). 

Melnghafal Al Qulr an melrulpakan sulatul prosels, melngingat matelri yang 

dihafalkan haruls selmpulrna (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 14). Melnulrult 

Poelrwadarminta pelngelrtian Tahfidz (hafal) adalah tellah masulk dalam ingatan, 

tellah dapat melngulcapkan delngan ingatan (tidak ulsah mellihat sulrah ataul bulkul), 

melnghafalkan artinya melmpellajari (mellatih) sulpaya hafal (Poelrwadaminta, 2007: 

369). Melnulrult Azizi Abdull Rauls delfinisi melnghafal adalah “Prosels melngullang 

selsulatul baik delngan melmbaca ataul melndelngar”. Pelkelrjaan apapuln jika selring 

diullang, pasti melnjadi hafal (Abdull Raulf, 2004: 49). 

Al Qulr an selcara bahasa (eltimologi) belrasal dari bahasa Arab, yaitul qara’a, 

yaqra’ul, qira’ah yang artinya selsulatul yang dibaca. Para ullama belrbelda pelndapat 

telrkait pelngelrtian Al Qulr an selcara istilah (telrminology), diantaranya delfinisi Al 

Qulr an melnulrult Al-Julrjani yaitul Al Qulr an ialah kitab yang ditulrulnkan kelpada 

Rasull, telrtullis dalam mulshaf-mulshaf, yang diriwayatkan delngan cara multawatir 

tanpa syulbhat. Melnulrult Dr Sulbhi Al Salih yaitul Al Qulr an adalah firman Allah 

yang belsifat/belrfulngsi mul’jizat (selbagai bulkti kelbelnaran atas kelnabian 

Mulhammad) yang ditulrulnkan kelpada nabi Mulhammad yang telrtullis dalam 

mulshaf-mulshaf. Yang dinulkil ataul diriwayatkan delngan jalan multawatir, dan yang 

di pandang belribadah melmbacanya ( Fuldlali, 2005: 2). 

Selcara Istilah Tahfidzull Qulr an adalah melnghafal Al Qulr an selsulai delngan 

ulrultan yang telrdapat dalam mulshaf U ltsmani mullai dari sulrat Al-Fatihah hingga 

sulrat An-Nas delngan maksuld belribadah, melnjaga dan melmellihara kalam Allah 

(Sari Ani Sarah, 2016: 31). Selbagaimana yang telrcantuln dalam Q.S Al-Hijr Ayat 

9 

كْرَِوَإ نَّاِلهَُِلحََاف ظُونَِ لْناَِالذّ   إ نَّاِنحَْنُِنزََّ

Artinya: selsulnggulhnya Kami-lah yang melmpulnyai Al Qulr an dan 

selsulnggulhnya Kami belnar-belnar melmelliharanya. 

Delngan jaminan Allah dalam ayat telrselbult tidak belrarti ulmat islam telrlelpas 

dari tanggulng jawab dan kelwajiban ulntulk melmellihara kelmulrniannya dari tangan-
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tangan jahil dan mulsulh-mulsulh islam yang tak helnti-helntinya belrulsaha melngotori 

dan melmalsulkan ayat-ayat Al Qulr an. 

Orang-orang yang selriuls ingin melnghafalkan dan melmahami kandulngan di 

dalam Al Qulr an telntu lnya melmiliki belrbagai motivasi di dalam dirinya. 

Diantaranya yaitul : 

1) Melmpellajari Al Qulr an melrulpakan dasar dalam melmpellajari (talaqqi) Al- Qulr 

an. 

Al Qulr an tulruln selcara belrtahap hari delmi hari dan bullan delmi bullan 

antara satul ataul dula ayat dalam jangka waktul lelbih dari dula pullulh tahuln. 

Hikmahnya sulpaya muldah dihafalkan olelh orang yang lelmah maulpuln celrdas, 

orang bodoh maulpuln pandai, orang yang melmiliki banyak waktul maulpuln 

yang sibulk. 

2) Al Qulr an adalah sulmbelr pelmbellajaran bagi selmula ulmat manulsia 

Al-Qulran melrulpakan relgullasi dan sulmbelr ruljulkan bagi ulmat islam. 

3) Melnghafal Al Qulr an hulkulmnya fardhul kifayah bagi ulmat Islam  

Allah Swt tidak melmelrintahkan Nabi-Nya ulntulk melncari tambahan 

selsulatul sellain ilmul. Dan, tidak ada selsulatul yang lelbih baik sellain melmpellajari 

Al Qulr an. Karelna di dalamnya telrkandulng ilmuli-lmul agama yang melrulpakan 

dasar bagi belbelrapa ilmul syariat yang melnghasilkan pelngeltahulan manulsia 

telntang Tulhannya dan melngeltahuli pelrintah agama yang diwajibkan telrhadap 

selmula ulmat Islam dalam aspelk ibadah dan mulamalah. 

4) Melnghafal Al Qulr an karelna alasan melngikulti sulnnah Nabi saw 

Melnghafal Al Qulr an melngandulng sikap melnelladani Nabi Mulhammad 

saw lantaran belliaul selndiri melnghafal Al Qulr an dan selnantiasa melmbacanya. 

Jika tellah belrkomitmeln ulntulk melnghafalkan Al Qulr an maka bacaan Al Qulr 

an sellamanya. Kelculali karelna adanya alasan yang jellas. 

5) Melnghafal Al Qulr an melrulpakan ciri khas ulmat islam 

Melnghafal Al Qulr an adalah simbol ulmat islam dan dulri bagi masulknya 

mulsulh-mulsulh islam. 

6) Melnghafal Al Qulr an dipelrmuldah bagi selmula orang 

Al-Qulrthulbi melngatakan bahwa ayat Al Qulr an yang artinya “Dan, kami 

tellah pelrmuldah Al Qulr an ulntulk di hafal”, yaitul kami (Allah) tellah 

melmuldahkan pelnghafal Al Qulr an dan melmbantul orang-orang yang ingin 

melnghafalnya, maka akan dibantul. 
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7) Di hari kiamat keldu la orang tula akan dibelri mahkota yang melmancarkan 

cahaya  

Belrdasarkan ulraian diatas dapat disimpullkan bahwa Motivasi Tahfidz Al 

Qulr an yaitul Selsulatul yang melnjadi dorongan selbagai prosels melmpellajari Al Qulr 

an delngan cara melnghafalkannya agar sellalul ingat dan dapat melngulcapkannya di 

lular kelpala tanpa mellihat mulshaf.  Dalam melnghafal Al Qulr an tidak lelpas dari 

kelbelrhasilan kinelrja melmori ataul ingatan dalam diri selselorang.  

e. Keutamaan Motivasi Menghafal Al Qur an 

Motivasi Melnghafal Al Qulr an melmiliki banyak kelultamaan dan kelmulliaan, 

barang siapa belrhulbulngan delngan Al Qulr an maka ia akan mullia. Al Qulr an 

ditulrulnkan pada bullan yang mullia yaitul bullan sulci ramadhan, Al Qulr an ditulrulnkan 

kelpada rasull yang mullia yaitul Rasullulllah saw. Al Qulr an adalah kalamulllah, firman 

Allah SWT yang ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad sellama 23 tahuln, ia adalah 

kitab sulci ulmat Islam yang melrulpakan sulmbelr peltulnjulk dalam belragama dan 

pelmbimbing dalam melnjalani kelhidulpan didulnia dan akhirat. 

Olelh karelna itul, sulatul kelwajiban bagi selorang mulslim ulntulk sellalu l 

belrintelraksi aktif delngan Al Qulr an, melnjadikannya selbagai sulmbelr inspirasi, 

belrfikir dan belrtindak. Melmbaca Al Qulr an melrulpakan langkah pelrtama dalam 

belrintelraksi delngannya, kelmuldian ditelrulskan delngan tadabbulr, yaitul delngan 

melrelnulngkan dan melmahami maknanya selsulai peltulnjulk salafuls shalih, lalul 

melngamalkannya dalam kelhidulpan selhari-hari, kelmuldian dilanjultkan delngan 

melngajarkannya. 

Nabi melnjellaskan bahwa Al Qulr an akan melngangkat kelduldulkan 

pelnghafalnya pada hari kiamat. Selpelrti hadist yang diriwayatkan olelh Abu l 

Hulrairah, Nabi saw. Belrsabda “ Al Qulr an akan datang pada hari kiamat selraya 

belrkata, “wahai Rabb, mulliakanlah ia, pakaikanlah ia mahkota kelhormatan, ‘lalu l 

belrkata lagi ‘wahai Rabb tambahkanlah, ‘maka ia dihiasi delngan kelagulngan. 

Kelmuldian belrkata lagi ‘wahai Rabb ridhailah ia, ‘lalul dikatakann ‘bacalah dan 

naiklah, maka akan ditambahkan ulntulkmul seltiap ayat”. 

Adapuln sulmbelr lainnya melnyelbultkan kelultamaan-kelultamaan yang 

didapatkan olelh para pelnghafal Al Qulr an, yaitul: 

1. Tingginya kelduldulkan pelnghafal Al Qulr an 

2. Pahala yang lular biasa 
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3. Melndapatkan belbelrapa kelmulliaan bagi pelnghafal Al Qulr an 

4. Pelnghafal Al Qulr an belrsama para malaikat 

5. Pelnghafal Al Qulr an akan ditulrulnkan di dulnia dan di akhirat. 

6. Melnggulgulrkan kelwajiban 

7. Melmbelrikan syafa’at dihari kiamat 

8. Melmbelri syafa’at bagiorang tulannya (Raziq, 2015: 1) 

 

f. Teknik dalam menghafal Al qur an 

a. Persiapan (isti’dad) 

Untuk menjadi penghafal al qur an adalah menghafalkan ayat demi ayat sesuai 

kemampuan secara istiqomah sesuai dengan kemampuan , misalnya perhari 

satu halaman, setengah halam atau sepertiga halaman dengan memilih waktu 

yang tepat untuk menambah hafalan. 

b. Pengesahan (tashih/setor) 

Setelah mealkukan persiapan secara matang dengan selalu mengingat-ingat 

halaman tertentu, berikutnya tashihkan (setorkan) hafalan kita kepada ustaz / 

ustazah. Setiap kesalahan yang telah ditunjukkan oleh ustaz, lakukan hal-hal 

berikut : a) berikan tanda kesalaha dengan mencatatnya. b) ulangi setoran 

sampai dianggap benar oleh ustaz. c) bersabarlah untuk tidak menambah 

materi dan hafalan baru kecuali materi dan hafalan lama benar-benar sudah 

dikuasai dan disahkan. 

c. Pengulangan (Muroja’ah/penjagaan) 

Setelah setor, jangan meninggalkan tempat (majelis) sebelum hafalan yang 

telah disetorkan diulangi lagi beberapa kali terlebih dahulu (sesuai dengan 

anjuran usta / ustazah). (Danang Muslim) 

g. Ciri-ciri orang yang mendapatkan Motivasi Menghafal Al Qur an 

Sardiman melnullis motivasi yang ada pada diri seltiap orang itul melmiliki ciri-

ciri selbagai belrikult : 

a) Telkuln dalam melnghadapi tulgas menghafal al qur an. 

b) Ulet dalam menghadapi masalah dalam Menghafal Al Qur an. 

c) Melnulnjulkan minat telrhadap macam-macam masalah menghafal. 

d) Lelbih selnang belkelrja mandiri dalam menghafal. 

e) Senang dalam memecahkan masalah hafalan. 

f) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakininya. 
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g) Dapat melmpelrtahankan pelndapatnya (kalau suldah yakin akan 

selsulatul).(Sardiman, 74) 

 

h. Indikator Motivasi Menghafal Al Qur an 

Seseorang yang mempunyai motivasi dalam menghafal al qur an yang tinggi 

akan tampak seperti di bawah ini : 

1. Memiliki pemikiran positif terhadap sesuatu yang dijalani 

Anak asuh yang memiliki pemikiran yang positif terhadap sesuatu yang 

dijalani menganggap bahwa semua yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan 

dan sangat berguna untuk sekarang dan masa yang akan dating 

2. Memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari suatu bacaan 

Anak asuh yang memiliki minat yang tinggi untuk belajar dan menghafal al 

quran akan melakukan hafalan dalam jangka waktu tertentu. 

3. Adanya kebutuhan dari dalam individu 

Anak asuh dikatakan memiliki motivasi untuk menghafal karena berhubungan 

dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan 

hafalan tersebut. 

4. Gemar membaca  

Aktifitas yang tidak pernah ketinggalan dari setiap kegiatan menghafal al 

quran yaitu anak asuh memiliki motivasi untuk terus membaca, memang 

diakui bahwa membaca adalah cara untuk mendapatkan bacaan supaya tetap 

lancar. 

5. Adanya kesadaran dalam diri individu 

Dorongan untuk menghafal al qur an bersumber pada kebutuhan yang 

berisikan keharusan untuk menjadi orang hafidzul quran dan pengetahui isi 

kandungan dalam al qur an. 

 

i. Faktor pendukung dan penghambat Motivasi menghafal Al Qur an 

1. Faktor pelndulkulng melnghafal Al Qulr an 

Ada belbelrapa hal yang di anggap pelnting selbagai pelndulkulng 

telrcapainya tuljulan melnghafal Al Qulr an, faktor-faktor pelndulkulng telrselbult 

ialah ; 
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a) U lsia yang Idelal 

 Melnghafal Al Qul ran Selbelnarnya tidak ada batasan ulsia telrtelntul, teltapi 

tidak dapat dipulngkiri bahwa ulsia selselorang sangat belrpelngarulh telrhadap 

kelbelrhasilan melnghafal Al Qul an. Selorang pelnghafal yang masih belrulsia 

rellatif mulda jellas akan lelbih potelnsial daya ingat dan relsapnya telrhadap 

matelri matelri yang dibaca, dihafal dan didelngarnya dibanding melrelka yang 

belrulsia lanjult, walaulpuln tidak belrsifat multlak. Hal ini tidak karelna ulsia dini 

(anak-anak) lelbih melmpulnyai daya relkam yang kulat telrhadap selsulatul yang 

dilihat, didelngar dan dihafal. 

b) Manajelmeln waktu l 

 Agar dapat melnghafal delngan baik, maka selorang pelnghafal haruls bisa 

mellulangkan waktul yang culkulp ulntulk melnghafal selcara spelsifik (khulsuls), 

yakni tidak ada kelsibulkan lain kelculali melnghafal Al Qulr an saja. Akan 

teltapi ada pulla yang melnghafal selkaliguls julga mellakulkan kelgiatan-

kelgiatan lain. Bagi pelnghafal yang melnelmpulh program khulsuls melnghafal 

Al Qulr an dapat melngoptimalkan sellulrulh kelmampulan dan melmaksimalkan 

sellulrulh kapasitas waktul yang dimilikinya. Selhingga ia akan dapat 

melnyellelsaikan program melnghafal Al Qulr an lelbih celpat, karelna tidak 

melnghadapi kelndala-kelndala dari kelgiatan lainnya. 

2. Faktor pelnghambat melnghafal Al Qulr an 

Melnghafal Al Qulr an dikatakan belrat dan mellellahkan. Karelna ulntulk 

melndapatkan nilai baik di mata Allah dan di mata manulsia, bultulh 

pelrjulangan kelras, tak kelnal lellah, sabar dan tabah dalam melnghadapi selgala 

rintangan yang melnghadang. Melnulrult Sulgianto (2004: 100-104), belbelrapa 

faktor yang melnghambat prosels melnghafal Al Qulr an dan cara 

pelmelcahannya ialah:  

a. Ayat-ayat yang suldah dihafal lulpa lagi  

Lulpa melrulpakan sulatul problelm yang tidak hanya dialami olelh 

selbagian kelcil pelnghafal Al Qulr an, namuln hampir selbagian kelcil 

pelnghafal Al-Qulr‟an melngalaminya. Problelm yang biasanya telrjadi 

ialah bahwa ayat yang suldah dihafal di pagi hari delngan  lancar 

bagaikan air sulngai yang melngalir delngan delras, teltapi selwaktul 

ditinggal melngelrjakan pelrsoalan lain, sorel harinya suldah tidak 

belrbelkas lagi. 



40 
 

 Bahkan bila dicoba langsulng ditasmikkan ataul dipelrdelngarkan 

kelpada selorang gulrul pelmbimbing, satul ayat puln tidak akan telrbayang. 

Lulpa dalam melnghafal dapat dibagi melnjadi dula katelgori, yaitul:  

1) Lulpa yang belrsifat manulsiawi dan alami Yaitul lulpa yang biasa 

dialami olelh pelnghafal keltika dalam prosels melnghafal Al Qulr an. 

karelna hal ini tidak mulngkin dapat dihindari olelh selorang 

pelnghafal Al Qulr an. Bahkan sellama hidulpnya ia akan melngalami 

lulpa satul ataul dula ayat walaulpuln suldah banyak melngullangnya. 

2) Lulpa karelna keltelleldoran Yaitul lulpa yang belrsulmbelr dari 

pelnghafal selndiri selpelrti malas melngullang hafalan. Cara 

melngatasinya ialah helndaknya selbellulm melntasmikkan ataul 

melmpelrdelngarkan hafalan kelpada gulrul pelmbimbing, telrlelbih 

dahullul hafalan yang selmulla suldah dihafal delngan lancara haruls 

diullang selpelrti hafalan yang barul.  

b. Banyak ayat-ayat selrulpa tapi tak sama  

Dalam Al Qulr an banyak ayat-ayat yang selru lpa teltapi tidak sama. 

Maksuldnya, pada awalnya sama dan melngelnai pelristiwa yang sama 

pulla, teltapi pada pelrtelngahan ataul akhir ayatnya belrbelda,  ataul 

selbaliknya, pada awalnya tidak sama teltapi pada pelrtelngahan atau l 

akhir ayatnya sama. Cara melngatasinya ialah pelrtama kali dihitulng 

dullul ayat-ayat yang selrulpa telrselbult, haruls dikeltahuli pada sulrat apa, julz 

belrapa, dan pada ayat kelbelrapa, kelmuldian ditullis pada bulkul ulntulk 

dibandingkan dan ayat-ayat yang selrulpa telrselbult dibelri garis 

bawahnya. Bila pelrlul dikeltahuli seljarah tulrulnnya ayat bila ada.  

c. Sulkar melnghafal, Keladaan ini bisa telrjadi karelna belbelrapa faktor, 

antara lain tingkat intelegensi questioner (IQ) yang relndah, pikiran 

yang seldang kacaul, badan kulrang selhat ataul frelsh, kondisi di selkitar 

seldang gadulh selhingga sullit ulntulk belrkonselntrasi, dan lain 

selbagainya.pelrsolan ini selbelnarnya bisa diantisipasi selndiri olelh 

pelnghfal karelna dialah yang lelbihg tahul telntang dirinya selndiri.  

d. Mellelmahnya selmangat melnghafal Al Qulr an Hal ini biasa telrjadi pada 

saat melnghafal belrada pada julz –julz pelrtelngahan. Hal ini diselbabkan 

karelna pelkelrjaan yang haruls disellelsaikan masih banyak. Ulntulk 

melngantisipasinya delngan kelsabaran yang telruls melnelruls dan melmiliki 
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kelyakinan (optimis) bahwa hafalan 30 julz ini akan belrangsulr-angsulr 

bisa telrlelwati dan sampai khatam. Sellain itul selorang pelnghafal julga 

dapat melmbu lat variasi-variasi dalam melnghafal, misalnya delngan 

melnghafal sellang-selling antara julz-julz awal dan ju lz-julz akhir selhingga 

belrtelmul di pelrtelngahan Al Qulr an (julz 1, 30, 2, 29, 3, 28..) selbagai 

antisipasi ulntulk melnghindari keljelnulhan.  

e. Tidak istiqamah  

Pelnyelbab tidak istiqomah ialah, telrpelngarulh telman-telman yang bulkan 

pelnghafal Al Qulr an ulntulk melngadakan aktivitas yang tidak ada 

kaitannya delngan bellajar, selhingga banyak waktul yang telrbulang sia-

sia. Adakalanya julga pelnghafal Al Qulr an yang melmiliki tingkat IQ 

seldang ataul relndah telrpelngarulh delngan cara dan pola pelnghafal yang 

melmiliki tingkat IQ yang tinggi hanya melmbultulhkan waktul selbelntar 

dalam melnghafal. U lntulk melngantisipasi hal ini kelmbali pada 

kelsadaran pelngahafl itul selndiri dan arahan selrta bimbingan dari gulrul. 

Melnulrult Saptadi (2012), telrdapat faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

melnghafal Al Qulr an, antara lain : 

1) Motivasi yang belrasal dari kellularga, telrultama orangtula dan lingkulngan sosial 

selpelrti telman dan gulrul. 

2) Pelmahaman telrhadap makna dari seltiap ayat Al Qulr an. 

3) Cara bellajar, stratelgi yang dilakulkan ulntulk melnambah hafalan sulrat 

4) Fasilitas yang diseldiakan olelh pondok. 

5) Aplikasi melnghafal Al Qulr an dalam kelgiatan bimbingan bellajar 

Seldangkan faktor-faktor yang melmpelngarulhi motivasi melnghafal Al Qulr 

an melnulrult Chairani dan Sulbandi (2010) yaitul : 

a. Faktor Intelrnal 

Faktor intelrnal melncakulp kondisi kelselhatan, sulasana hati, pelrasaan 

jelnulh, pelrasaan malas, dan julga bosan. Selcara ulmulm, seltiap pelnghafal Al Qulr 

an pasti pelrnah melngalami kondisi hati yang tidak baik selhingga 

melmpelngarulhi prosels melnghafal. Kondisi hati dapat dipelngarulhi olelh kondisi 

dalam diri individul selpelrti keltika haruls melnyellelsaikan banyak tulgas selkolah 

ataul keltika melmasulki masa haid bagi siswa pultri. Seldangkan kondisi hati yang 
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diselbabkan olelh hal-hal dilular diri selpelrti sulasana yang ramai, adanya masalah 

delngan telman, ataulpuln masalah telrkait sistelm bimbingan. 

 

b. Faktor Elkstelrnal 

Faktor elkstelrnal melncakulp adanya dulkulngan psikologis dari orangtula, 

telman, gulrul pelmbimbing, pelngulruls, dan sistelm bimbingan yang telrseldia. 

Dulkulngan psikologis melmiliki pelran pelnting dalam prosels melnghafalkan Al 

Qulr an. Dulkulngan yang paling belsar belrasal dari kellularga, telrultama orangtula. 

Belntulk dulkulngan yang dibelrikan orangtula dapat belrulpa pelmbelrian nasihat 

keltika anak melngalami pelnulrulnan selmangat, melndoakan anak, melmbelrikan 

kelkulatan spiritulal bagi anak, dan melnculkulpi kelbultulhan anak. Dulkulngan dari 

telman, gulrul, pelmbimbing, dan pelngulruls julga dapat melngulatkan motivasi 

santri dalam melnghafalkan Al Qulr an (http: 

//hellp.ulii.ac.id/bitstrelam/handlel/123456789/14465/05.2%20BAB%20ll.pdf?selqule lnc

el=6&iaAlloweld=y]) 

Belrdasarkan ulraian diatas, dapat disimpullkan bahwa dulkulngan orangtula 

dan orang-orang telrdelkat melrulpakan salah satul faktor yang dapat 

melmpelngarulhi motivasi selselorang dalam melnghafal Al Qulr an. 

 

j. Urgensi Metode Bimbingan Agama Dalam Menumbuhkan Motivasi Bagi 

Anak Asuh Panti Sosial Dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa 

Podorejo Kecamatan Ngaliyan. 

Agama Islam melnelmpatkan manulsia pada keldu ldulkan yang mullia. 

Mellaluli pelndelkatan agama selorang pelmbimbing akan mampul melngatasi 

pelrmasalahan apapuln yang dihadapi olelh klielnnya. Agama melngatulr selgala 

kelhidulpan manulsia, selpelrti melngatulr bagaimana sulpaya hidulp dalam 

keltelntraman batin/jiwa ataul delngan kata lain bahagia di dulnia dan akhirat. 

Bimbingan agama akan melndorong orang yang  melngalami kelsullitan baik 

lahiriah maulpuln batiniah yang melnyangkult kelhidulpan dimasa kini dan masa 

melndatang ulntulk mampul melngatasi delngan kelmampulan yang ada didirinya 

selndiri mellaluli dorongan delngan kelkulatan iman dan taqwanya kelpada Allah 

SWT (Elka, 2020: 44). 

Olelh karelna itul meltodel bimbingan agama melrulpakan ulsaha pelmbelrian 

bantulan selcara belrkelsinambulngan olelh pelmbimbing belrdasarkan konselp Al 
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Qulr an dan Sulnah kelpada klieln  dalam melngelmbangkan potelnsi yang 

dimilikinya selcara optimal selrta mampul melncapai kelmandirian selhingga 

melrelka dapat melmpelrolelh kelbahagiaan dan dapat melngatasi selgala kelsullitan 

hidulp yang dialami. 

Kelbultulhan manulsia akan adanya motivasi ataul dorongan ulntulk 

melngingatkan Allah SWT,  salah satulnya delngan Motivasi Melnghafal Al Qulr 

an. Motivasi adalah selgala selsulatul yang melnjadi pelndorong tingkah lakul yang 

melnulntult ataul melndorong selselorang ulntulk melmelnulhi kelbultulhan, seldangkan 

melnghafal Al Qulr an adalah ulpaya ulntulk melrelsapkan kalam Allah yaitul Al Qulr 

an keldalam pikiran agar sellalul ingat. Melnghafal Al Qulr an julga melrulpakan 

pelrbulatan yang mullia. Orang yang melmbaca ataul melnghafal selrta melmpellajari 

Al Qulr an melrulpakan orang pilihan yang melmang dipilih olelh Allah ulntu lk 

melnelrima warisan kitab sulci Al Qulr an. Adapuln julga Kelultamaan melnghafal Al 

Qulr an diantaranya yaitul sulatul kelultamaan yang sangat belsar dan posisi telrselbult 

sellalul didambakan olelh manulsia yang melmpulnyai cita-cita tulluls, dan 

melngharap kelbaikan du lnia dan akhirat. 

Motivasi Tahfidzull Qulr an saling belrhulbulngan delngan Bimbingan Agama 

karelna dalam melmbelrikan bantulan belrulpa dorongan kelpada manulsia sulpaya 

telruls melnjalankan pelrintah Allah ulntulk melnjaga pelmbelriannya yaitul Al Qulr an, 

sulatul belntulk relalisasinya Allah melmpelrsiapkan manulsia-manulsia pilihan ulntulk 

melnghafal Al Qulr an dan melnjaga kalimat selrta kelmulrnian bacaannya. 

Selhingga jika ada mulsulh islam yang belrulsaha melngulbah ataul melngganti satu l 

kalimat ataul satul kata saja, pasti akan dikeltahuli, selbellulm selmula itul belreldar 

selcara lulas di telngah masyarakat islam. 

Motivasi selndiri melmiliki pelran yang sangat kulat dalam melnelntulkan 

telrwuljuldnya sulatul pelrbulatan ulntulk melmpelrcelpat pelrulbahan, selhingga Motivasi 

Tahfidzull Qulr an melnjadi salah satul tolak ulkulr dari kelteltapan Allah SWT dalam 

kelhidulpan manulsia. 
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BAB III 

DESKRIPSI UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran U lmulm Lokasi Pelnellitian 

1. Awal Belrdirinya Panti Daaruls Sa’id Podoreljo 

Belrdirinya yayasan daaruls said dilatar bellakangi kelprihatinan pelndiri 

telntang kondisi anak-anak mulslim, khulsulnya di wilayah pelrulmnas Palir Rt 02 

Rw 12 kellulrahan podoreljo 1 dan selkitarnya yang sangat ironis, disatul sisi 

kelhidulpan melrelka suldah telrpelngarulh delngan buldaya konsulmtif namuln di sisi 

lain pelrhatian melrelka telrhadap pelndidikan masih minim khulsulsnya pelndidikan 

islam. Seljarah belrdirinya yaysan daaruls said yang mana pada akhirnya tahuln 

2017 Bapak Mahmuldi S.Pd,i selbagai pelrintis, dirulmahnya tidak dapat 

melnampulng anak asulh selmelntara waktul, waktul itul kulrang lelbih ada 15 anak 

asulh yang belrdiri dari santri pultra dan pultri dalam waktul 1 tahuln. Belrangka dari 

itullah Bapak Mahmuldi melniatkan melmbelntulk Yayasan Daaruls Said selbagai 

lelmbaga nirlaba yang belrgelrak dalam bidang sosial kelagamaan, khulsulsnya 

melnampulng dan melndidik anak-anak yatim dhulafa’dan anak-anak yang kulrang 

belrulntulng. Yayasan Daaruls Said selmelntara ini belrkelduldulkan di jl. Palir U ltama 

No.42 Kell. Podoreljo Kelc. Ngaliyan Kota Selmarang. Awal di rintisnya YDS 

adalah tanggal 31 Agulstuls 2017. 

 Sellakul pelndiri dan kelpala yayasan panti daaruls said delsa podoreljo 

kelcamatan ngaliyan, belliaul melndirikan panti daaruls said di pelrulmnas palir Rt 

02 Rw 12 namuln selkarang panti daaruls said belrpindah telmpat di delsa palir Rt 

02 Rw 03 Podoreljo Ngaliyan. Bapak Mahmuldi melndirikan panti suldah hampir 

4 tahuln dan hampir belrjalan 5 tahuln. Awal belrdirinya panti daaruls said belrawal 

dari tahuln 2013 Bapak Mahmuldi di tulgaskan gulrulnya ulntu lk melngajar di mijeln 

dan pada tahuln 2013 sampai 2017 belliaul melndapatkan amanah ulntulk 

melndirikan yayasan pada bullan novelmbelr 2017 dan pada tahuln 2017 belliau l 

bellulm melmpulnyai telmpat ulntulk melndirikan yayasan telrselbult. Namuln belliau l 

suldah melndapatkan anak asulh 2 orang. Dalam 1 tahuln melndirikan yayasan di 

kelloran pelsantreln mijeln belliaul suldah melndapatkan hampir 15 orang anak asulh. 

Dan pada saat itul di yayasan hanya telrdapat 2 kamar yang diisi delngan 15 anak 

namuln tidaklah culkulp. Kelmuldian yayasan daaruls said pindah di pelrulmnas palir 

sellama 2 tahuln delngan sistelm ngontrak. Pada tahuln kel tiga yaysan belrpindah 

telmpat di delsa palir Rt 02 Rw 03 delngan sistelm anshor, karelna pelngellularan 
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lelbih tinggi di pelrulmnas palir daripada di delsa palir, jadi Bapak Mahmuldi lelbih 

melmilih dan melmultulskan ulntulk tinggal di delsa palir, karelna belliay melmpulnyai 

cita-cita melmiliki telmpat selndiri. Panti daaruls said melnelrima anak asulh tidak 

hanya khulsuls ulntulk anak yatim namuln mellainkan ulntulk melmbantul orang-orang 

yang kondisi finansialnya tidak melndulkulng, dhulafa, anak yatim dan lain 

selbagainya. Selpelrti yang di katakan olelh bapak Mahmuldi bahwa : 

“Panti ini tidak hanya melnelrima dhulafa ataulpuln anak yatim mbak, selmula anak 

yang melmpulnyai masalah di finansialnya julga bisa saya telrima, karelna panti 

ini belrbasis pelsantreln”.  

Anak-anak yang melmpulnyai kelndala kelulangan ataul biaya dipanti dilatih ulntulk 

melnjadi anak yang mandiri. 

 

2. Visi, Misi dan Tuljulan Panti Daaruls Sa’id 

a. Visi 

Melwuljuldkan gelnelrasi mulda yang belrprelstasi, belriman, belrtaqwa, selrta 

belrakhlakull karimah. 

b. Misi 

1) Melnyellelnggarakan pelndidikan formal dan non formal bagi anak asulh 

ataul santri 

2) Melmbelkali anak delngan ilmul formal dan non formal 

3) Melndidik anak ulntulk hidulp mandiri dan belrmasyarakat 

4) Melnelrapkan pelrilakul akhlakull karimah dalm kelhidulpan selhari hari 

5) Melnelrapkam ajaran islam ahlulssulnnah waljamaah 

c. Tuljulan 

1) Melningkatkan SDM dan fasilitas pelndidikan delmi telrcapainya ulpaya  

pelningkatan kulalitas pelndidikan dan pelngajaran. 

2) Melngelmbangkan dakwah islamiyah di masyarakat delmi telrciptanya 

manulsia mulslim yang taqwa, belrbuldi lulhulr, belrpelngeltahulan selmpulrna, 

cakap dan telrampil selrta belrtanggulng jawab telrhadap agama, bangsa dan 

nelgara. 

3) Melrelvitalisasi kelbuldayaan islam di wilayah yayasan delmi melmbelndulng 

kelbuldayaan asing yang belrtelntangan delngan syari’at islam ataul 

kelpribadian bangsa indonelsia. 
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4) Melmbantul pelmelrintah dalam melmbelrikan santulnan kelpada anak yatim-

piatul, fakir miskin. 

3. Sulsulnan Pelngulruls Yayasan Panti Daaruls Sa’id  

Strulktulr organisasi yang digulnakan ulntulk melmpelrmuldah kelrja dan 

melmpelrlancar prosels melnghafal Al Qulr an di Panti, maka pelngulruls di Panti 

daaruls sa’id delsa podoreljo kelcamatan ngaliyan melmbulat strulktulr organisasi. 

U lntulk melngelmbangkan, melnjamin, dan melwuljuldkan melkanismel kelrja yang 

belrtanggulng jawab pelrlul diadakan strulktulr kelorganisasian kelpelngulrulsan dalam 

panti. Sulsulnan pelngulruls panti daaruls sa’id delsa podoreljo kelcataman ngaliyan 

adalah selbagai belrikult 

    Tabel. 1 

Struktur Organisasi Panti Daarus Sa’id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Dalam melndulkulng prosels kellancaran melnghafal yang nyaman , dibultulhkan 

adanya sarana dan prasarana selbagai alat pelnulnjang. Adapuln sarana dan 

prasarana yang telrdapat di Panti Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo Kelcamatan 

Ngaliyan adalah selbagai belrikult: 

 

 

 

 

Pengelola yayasan

Mahmudi, S.Pd.I

Sekretaris

Dewi Nur Hasanah

Lisa Lusita

Penceramah

Musthofa Kamal

Habib

Nurul hasanah

Doa

Mahmudi

Wahyu Adi

Nailis Sa'adah

Bendahara

Naili Khoiriyati

Lulu'il Maknun

Imam Sholat

Mahmudi

K. Yaser

Hanif Syaifullah

Pendidikan

Ainal Mardiyah

Masyhuri
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     Tabel. 2 

No. Jenis sarana dan prasarana Jumlah 

1. Bangulnan Asrama                           2 

2. Aulla 1 

3. Dapulr U lmulm 2 

4.  Sulmbelr Air 1 lainnya 1 

5. MCK 3 

6. Telmpat Ibadah  1 

 

5. Keladaan Pelngellola, U lstaz, U lstazah dan Anak Asuh 

a. Keadaan Pengelolah dan ustaz, ustazah 

 Gulrul belrpelran pelnting dalam sulatul kelgiatan bellajar melngajar. Gulru l 

melmpulnyai tulgas ganda yaitu l selpelrti melndidik, me lngajar, dan mellatih, 

melmbimbing, melngarahkan dan melnilai pelselrta didiknya u lntulk melncapai 

pelrsoalan yang he lndak dicapai. Pelran gulrul ataul ulstadz dan ulstadzah ulntulk 

melmbantul telrlaksananya se lmula progam yang su ldah dire lncanakan dan 

melwuljuldkan tuljulan yang helndak dicapai. Pelran gulrul dan U lstadz, U lstadza 

lainnya sangat melmpelngarulhi kelhidulpan anak-anak, Re lmaja maulpuln 

Delwasa karelna melrelka melnjaga dan melmantaul pelrkelmbangan anak  seltiap 

hari sellama 24 jam. 

 Bapak Mahmu ldi se lbagai pelngellolah Panti Daaru ls Sa’id Delsa Podore ljo 

Kelcamatan Ngaliyan se lrta di bantul olelh U lstadz dan ulstadzah lainnya. U lstaz 

dan ulstazah di panti se lbagian ada yang su ldah melnghafal al Qu lr an dan 

belrpindidikan tinggi, se lhingga diharapkan bisa melngamalkan ilmu lnya dan 

dianggap tellah cakap se lrta mampul melngajarkan dan me lmbimbing santri 

ulntulk dapat melnghafal Al Qu lr an. (Wawancara de lngan Fairu ls Safara, 20 

Marelt 2023). 

 Selbagian dari u lstaz dan u lstazah melrelka ada dari warga asli de lsa 

podoreljo dan ada pu lla yang dari gu lnulng pati dan lain se lbagainya, se lbagian 

dari melrelka ada yang tinggal di panti ada ju lga yang di laju l, melrelka ju lga 
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ada yang masih di bangku l kulliah, ada julga yang su ldah hafal Al Qu lr an, dan 

ada pulla u lstaz selkaliguls pelmimpin pondok pe lsantreln selpelrti U lstaz 

Mulsthofa Kamal dan U lstaz Hanif (Wawancara delngan Lullulk Dan Rifkah, 

19 Felbrulari 2023).  

b. Keladaan Anak Asuh 

 Ada yang belrlatar be llakang dari kellularga peltani, pe ldagang, ada yang 

dari kellularga mampu l dan ada yang ku lrang mampu l, se lbagian dari melrelka 

julga ada yang melmpu lnyai kellularga dan hidu lp selbatangkara dan ada yang 

yatim piatu l (Pelngaku lan Riris), namu ln rata-rata dari me lrelka adalah anak 

yatim piatul. (Wawancara, 17 Janu lari 2023) 

 Panti daaru ls sa’id yang belrada di delsa podoreljo kelcamatan ngaliyan 

melrulpakan panti yang sangat melmakmulrkan santrinya. Se llain melmbelrikan 

fasilitas dan pelndidikan gratis ju lga melmbelrikan kelnyamanan u lntulk para 

santri dan tanpa ada paksaan dalam prosels melnghafal (wawancara de lngan 

ainal mardiyah, 10 Janulari 2023). 

 Anak Asuh melmiliki makna yang sama delngan santri yaitu l melrelka yang 

seldang melnulntult ilmu l di pelsantreln, baik santri yang be lrmulkim maulpuln 

santri yang tidak belrmulkim di pe lsantreln. Akan teltapi, santriwati disini 

ditelkankan artinya se lbagai melrelka yang melnulntult ilmu l di pelsantreln dan 

melneltap di dalam komple lk pelsantreln. Olelh karelna itu l, Panti Daaruls Sa’id 

pultra dan pu ltri melnyelbult melrelka yang melnulntult ilmu l di pelsantreln delngan 

selbultan santriwan dan santriwati.   

 Melrelka para santri yang me lnghafal Al Qu lr an se lsulai delngan meltode l 

yang digu lnakan di Pondok Pe lsantreln yaitul meltodel Tahsin (melmpelrindah 

selrta melmpelrbaguls bacaan),  meltodel Tahfizh (melnghafalkan ayat de lmi 

ayat), meltodel Talaqqi (melnye ltorkan ataul melmpelrdelngarkan hafalan 

kelpada se lorang gu lrul yang tellah ditelntulkan), meltodel Takrir (melngullang-

ullang hafalan). 

 Para Anak pelnghafal Al Qulr an yang belrada di Panti Daaru ls Sa’id 

melmang tidak banyak ju lmlahnya, belda delngan panti-panti pada u lmulmnya. 

Santri yang tinggal di Panti Daaru ls Sa’id belrjulmlah 25 Santri, 11 santri 

pultri dan 14 Santri Pu ltra. Para santri telrselbult tidak datang hanya dari kota 

selmarang, mellainkan dari be lrbagai kota di Indonelsia. Dari jakarta, de lmak, 
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kelndal, batang, pu lrwodadi, jelpara dan masih banyak lagi santri dari kota-

kota di Indonelsia yang tinggal di Panti Daaru ls Sa’id. 

6. Progam Kegiatan Panti Daaruls Said Podoreljo 

 Adapuln kelgiatan yang dilaksanakan di panti daaruls sa’id delsa podoreljo 

kelcamatan ngaliyan antara lain: 

1. Jama’ah Shalat  

Shalat Jama’ah adalah shalat yang dikelrjakan selcara belrsama-sama 

dibawah pimpinan imam. Shalat jama’ah dipanti dilakulkan selbellu lm 

mellakulkan kelgiatan ataulpuln selsuldah mellakulkan kelgiatan panti. Santri-

santri di wajibkan hadir selbellulm waktul shalat dimullai (Melnulrult Delwi Nulr 

Hasanah) dikarelnakan agar selmula santri bisa melngikulti jama’ah shalat 

belrsama (Wawancara, 17 Janulari 2023). 

2. Majlis Dzikir dan Pelngajian Al Qulr an 

Majlis Dzikir dan Pelngajian Al Qulr an ini dilakulkan seltellah santri 

mellakulkan jama’ah belrsama, biasanya yang melngisi Majlis dzikir dan 

pelngajian yaitul dari ulstaz dan ulstazahnya yang dilakulkan selcara belrgilir 

(Wawancara delngan Wahyul Adi 17 Janulari 2023). Majlis Dzikir dan 

pelngajian yang dilakulkan seltiap kali melnjellang seltoran hafalan seltellah 

shalat  yang belrtuljulan agar seltiap santri melndapat keltelnangan dan sellalu l 

belrfikir optimis. Dalam majlis dzikir ini, matelri yang di belrikan seltiap hari 

sellalul belrbelda dan yang melnyampaikanya julga belrbelda. Delngan adanya 

majlis dzikir melrelka melngakul melrasa telnang dan selmakin melndelkatkan 

diri kelpada Allah SWT (Pelngakulan Adam) yaitul santri panti daaruls sa’id ( 

Wawancara, 19 Felbrulari 2023). 

3. Melmbaca Doa-doa 

Melmbaca doa-doa dilakulkan agar selmula anggota melngelrti telntang 

doa-doa, selhingga selmula santri mampul melmahani arti doa dan mau l 

melnelrapkannya dalam kelhidulpan selhari-hari. melmbaca doa-doa sangatlah 

pelnting apalagi doa yang di ajarkan bisa belrmanfaat bagi dirinya dan bisa 

julga diajarkan kelpada sauldara-sauldaranya, selpelrti: doa maul makan, seltellah 

makan, maul tidulr, akan wuldhul dan lain selbagainya (Wawancara delngan 

intan, 19 Felbulari 2023). 

4. Melmbaca Al Qulr an 
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 Melmbaca Al Qulr an dilakulkan olelh selmula santri baik yang barul mullai 

bellajar melmbaca maulpuln yang suldah bisa melmbaca Al Qulr an (Wawancara 

delngan Lullulk dan Rifkah, 17 Janulari 2023). 

5. Melnghafal Al Qulr an 

 Melnghafal Al Qulr an di lakulkan olelh selmula santri baik yang barul mullai 

melnghafal maulpuln yang suldah bisa melnghafal Al Qulr an ( Wawancara 

delngan Lullulk dan Rifkah, 17 Janulari 2023). 

 

     Tabel. 3 

03.00-04.00 : Sholat Sulnah (Tahajuld) 

04.15-05.00 : Jamaah Sholat Sulbulh 

05.00-06.00  : Majlis Dzikir dan Pelngajian Al Qulr an 

06.00-12.30 : Selkolah Formal 

12.30-12.50 : Jamaah Sholat Dhulhulr 

14.30-16.00  : TPQ 

16.15-16.45  : Jamaah Solat Ashar 

17.00-17.45 : Kajian Kitab Kulning 

18.00-18.30 : Jamaah Sholat Magrib 

18.30-19.15 : Pelngajian Sellapan (seltiap malam minggul) 

19.15-21.00 : Khitobiyah (seltiap malam sellasa) 

20.30-21.30 : Bellajar Bahasa Arab (seltiap malam rabul) 

18.47-19.15 : Jamaah Sholat Isya 

19.20-20.30 : Selmaan dan Seltoran Hafalan Al Qulr an 

21.00-22.00 : Bellajar Wajib 

22.30-23.30 : Manaqiban 

 

B. Kondisi Motivasi Anak Asuh Panti Sosial Dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id 

Desa Podorejo Kecamatan Ngaliyan 

 Berdasarakan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Panti Sosial Dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id, peneliti memperoleh informasi 

mengenai kondisi motivasi menghafal al qur an pada anak asuh yang beragam. 

Kondisi motivasi menghafal yang berada di panti sa’id dalam menghafal dan 

membaca al qur an masih rendah sehingga tidak terlihat ada keseriusan dalam 
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menghafal al qur an, kurangnya perhatian terhadap pembelajaran tajwid sehingga 

mengakibatkan mereka banyak membuang waktu, ketidakmampuan anak asuh 

dalam mengatur waktu yang tersedia sehingga waktu menghafal banyak yang 

terbuang dengan kegiatan yang sia-sia, kurangnya pengetahuan anak asuh dengan 

tajwid yang baik dan benar, menyebabkan mereka sulit untuk mempraktekannya, 

kurang rajinnya anak asuh dalam menghafal kaedah tajwid sehingga membuat 

mereka minim akan pemahaman teori kaedah tajwid, kurang semangatnya anak 

asuh dalam mengikuti kegiatan sima’I sehingga mereka bermalas-malasan, dan 

kurang semangat dalam menghafal dang mengulangi hafalan yang menyebabkan 

gampang lupa dengan hafalan-hafalan sebelumnya. Kondisi yang berbeda-beda ini 

membuat anak asuh kurang melakukan kegiatan-kegiatan dalam menghafal al qur 

an. Motivasi menghafal al qur an pada anak asuh perlu dilakukan lebih tekun lagi 

karena melihat mereka dalam melakukan kegiatan dan latar belakang keluarga yang 

berbeda-beda. 

 Setiap individu mempunyai motivasi menghafal yang berbeda-beda, ada yang 

memiliki motivasi menghafal yang sangat tinggi dalam dirinya dan ada juga yang 

memiliki tingkat motivasi menghafal yang sangat rendah menjadikan individu 

tersebut lalai dalam tugasnya, lalai dengan niatnya dan lalai dengan tanggung 

jawabnya. Sikap anak asuh yang mempunyai motivasi menghafal yang tinggi akan 

menunjukkan bahwa ia rajin, rutin dan taat dalam menghafal al qur an dengan tepat 

waktu. Sedangkan anak asuh yang mempunyai tingkat motivasi yang rendah ia akan 

lebih cenderung bermalas-malasan dalam menghafal al qur an, malas membaca, 

malas mengikuti kegiatan menghafal al qur an dan tidak tepat waktu dalam 

melaksanakan kegiatan hafalan.  

Masalah kurangnya motivasi menghafal al qur an dalam diri dapat menyebabkan 

hambatan dan masalah besar dalam kehidupan pribadi sosial, dan beragama. 

Individu yang memiliki motivasi yang rendah dalam dirinya mungkin dalam 

kehidupannya akan dilandasi dengan rasa cemas karena kurang mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, kemudian dalam kehidupan sosial individu ini akan kurang 

dalam bersosialisasi dan kurangnya dalam menjaga adab secara baik. Dalam 

kehidupan beragama individu etrsebut akan memiliki sikap yang cepat goyah 

terhadap keyakinannya yang ia anut dan cepat gotah apabila ada sebuah kelompok 

yang tidak baik menawarkan berbagai bantuan agar individu tersebut berubah 

pikiran untuk ikut ke dalam golongan tersebut. 
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C. Pellaksanaan Prosels Bimbingan dalam Melnulmbulhkan Motivasi Tahfidzull Qulr an 

(Melnghafal Al Qulr an) 

Prosels Bimbingan Agama yang di laksanakan di panti daaruls Sa’id telrhadap 

santrinya di pimpin langsulng olelh pelngellola dan dibantul olelh belbelrapa ulstadz dan 

ulstadzahnya. Ada belbelrapa yang yang haruls di lakulkan olelh para pelmbimbing 

dalam melmbimbing santrinya. Pelrtama kali dalam mellaksanakan bimbingan adalah 

pelrhatian selcara khulsuls bagi santri yang barul mullai dalam prosels melnghafal dan 

yang paling pelnting adalah pelmbelrian motivasi telrhadap santri. ( wawancara 

mulsthofa, 23 janulari 2023). Delngan delmikian, prosels bimbingan agama yang di 

lakulkan yaitul delngan tiga pelndelkatan yaitul : pelndelkatan pelrsulasivel, pelrhatian yang 

khulsuls, pelmbelrian motivasi. 

1. Pelndelkatan pelrsulasivel di maksuldkan selbagai ulpaya bimbingan delngan cara 

melmbuljulk selcara haluls dan pelnulh kasih sayang. Pelndelkatan ini sangat di 

pelrlullan sulpaya bimbingan yang di belrikan kelpada para santri dapat di telrima 

olelh para santri yang melmiliki watak yang kelras, muldah telrsinggulng dan 

pelmalas. Buljulkan selcara haluls pelnulh delngan kasih sayang olelh pelmbimbing di 

harapkan bisa melmpelngarulhi para santri ulntulk aktif melngikulti kelgiatan  

Tahfidzull Qulr an. 

2. Pelrhatian khulsuls yang di maksuld adalah bimbingan yang dilakulkan delngan 

melmbelrikan pelngajaran belrdasarkan kelmampulan para santri. Para santri yang 

bellulm bisa melnghafal Al Qulr an sama selkali, di pelrbolelhkan melmbaca Al Qulr 

an selcara telruls melnelruls dan belr ullang-ullang telrlelbih dahullul sampai santri 

belnar-belnar melngingat delngan cara melnghafal 1 ayat ataul 2 ayat telrlelbih dahullu l 

ataul delngan hafalan sulrat-sulrat pelndelk. Pelrhatian telrselbult tidak di lakulkan 

hanya pada waktul telrtelntul, teltapi dilakulkan selcara telruls melnelruls sampai melrelka 

bisa melnghafal sampai 10 ayat. Delngan delmikian pelmbimbing haruls belrada di 

telngah-telngah para santri sellama prosels bellajar melnghafal Al Qulr an selcara 

langsulng (Wawancara Nailis, 23 janulari 2023) 

3. Pelmbelrian motivasi melrulpakan ulpaya bimbingan delngan cara melmbelrikan 

dorongan agar santri belrselmangat mellakulkan kelgiatan-kelgiatan yang ada di 

panti khulsulsnya kelgiatan Tahfidzull Qulr an. Pelmbelrian motivasi ini lakulkan 

pelmbimbing dalam kelgiatan “Selmaan” yang di lakulkan seltellah Sholat isya’ 

selbellulm mellakulkan prosels seltoran hafalan santri telrlelbih dahullul mellakulkan 

selmaan kelpada para santri lainnya delngan cara belrgantian dan seltellah itul baru l 
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mellakulkan seltoran kelpada pelmbimbing ataul ulstazd dan ulstadzah. (wawancara 

Safaras, 23 Janulari 2023) 

Prosels bimbingan agama dalam melnulmbulhkan motivasi tahfidzull qulr an di delsa 

podoreljo kelcamatan ngaliyan selbagai belrikult : 

a. Pelmbelrian naselhat yang dibelrikan kelpada para anak asulh belrtuljulan agar melrelka 

melngelrti mana yang belnar dan mana yang tidak belnar. Delngan adanya nelselhat 

yang dibelrikan melmbulat melrelka selmakin foculs dalam melnghafalkan, sabr 

melnjalani cobaan. 

b. Kelsadaran sadar akan kelwajiban selorang mulslim yang belriman helndaknya 

melmpulnyai belkal ulntulk kellak di akhirat. Delngan adanya bimbingan agama 

dapat melmbimbing melrelka melnuljul jalan yang belnar. 

c. Motivasi ini dibelrikan kelpada para anak asulh sulpaya dapat melndorong ulntulk 

melngikulti kelgiatan tahfidzull qulr an bagi yang ingin melnjadi selorang hafidz 

ataulpuln hafidzoh. Delngan adanya motivasi ini melrelka suldah ada pelrulbahan 

yang baik, selpelrti rajin dalam melmbaca Al Qulr an, selmakin foculs dalam 

melnghafalkan Al Qulr an. 

  Adapun juga teknik dalam menghafal al qur an yang di terapkan di panti 

sosial dan pondok pesantren daaru sa’id yaitu ; 

a) Persiapan (isti’dad) 

Untuk menjadi penghafal al qur an adalah menghafalkan ayat demi ayat sesuai 

kemampuan secara istiqomah sesuai dengan kemampuan , misalnya perhari 

satu halaman, setengah halam atau sepertiga halaman dengan memilih waktu 

yang tepat untuk menambah hafalan. 

b) Pengesahan (tashih/setor) 

Setelah melakukan persiapan secara matang dengan selalu mengingat-ingat 

halaman tertentu, berikutnya tashihkan (setorkan) hafalan kita kepada ustaz / 

ustazah. Setiap kesalahan yang telah ditunjukkan oleh ustaz, lakukan hal-hal 

berikut : a) berikan tanda kesalaha dengan mencatatnya. b) ulangi setoran 

sampai dianggap benar oleh ustaz. c) bersabarlah untuk tidak menambah 

materi dan hafalan baru kecuali materi dan hafalan lama benar-benar sudah 

dikuasai dan disahkan. 
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c) Pengulangan (Muroja’ah/penjagaan) 

Setelah setor, jangan meninggalkan tempat (majelis) sebelum hafalan yang 

telah disetorkan diulangi lagi beberapa kali terlebih dahulu (sesuai dengan 

anjuran usta / ustazah). 

 Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak mahmudi ada beberapa 

metode yang sering di gunakan dalam proses kegiatan bimbingan agama karena 

dapat memudahkan dalam penyampaian materi kepada anak asuh. Metode yang 

sering di gunakan dalam bimbingan agama adalah seperti metode ceramah, metode 

bil nadhzar, metode cerita dan metode talqin saat pembinaan Al Qur an. 

1) Metode Ceramah, metode ceramah adalah metode yang memberikan 

penjelasan secara lisan kepada sekelompok orang dalam waktu dan tempat 

tertentu. Metode cerama ini hanya mengutamakan indera pendengaran 

sebagai alat belajar yang paling diminan dan sangat tepat di terapkan untuk 

anak asuh panti daarus sa’id peda pelaksanaan bimbingan agama. 

“metode yang gunakan seperti pada umumnya mbak, yaitu menggunakan 

metode ceramah, karena disini tidak ada perpustakan dan kitab-kitab disini 

juga  sangat minim, jadi metode yang pas untuk melaksanakan bimbingan 

agama adalah metode ceramah, karena dengan metode ini semua anak asuh 

dapat mendengarkan tanpa ada yang ketingalan” (wawancara dengan Lulu’ 

23 Januari 2023) 

 Pembimbing agama dalam memberikan bimbingan di panti sosial ini 

mempersiapkan materi terlebih dahulu sebelum memulai bimbingan agama. 

Sebab target utama pembimbing yaitu dapam meningkatkan motivasi 

tahfidzul qur an pada anak asuh terlebih dahulu dalam hal bancaan tajwidnya 

serta dalam menghafalkannya dana mengamalkan kandungan yang terdapat 

dalam Al Qur an. Materi yang disampaikan oleh pembimbing agama terkait 

fiqih, tauhid dengan diselingi motivasi dalam menghafal . 

Menurut pembimbing agama dalam metode ceramah ini materi yang 

disampaikan, sebagai berikut;  

Pertama, Nasehat. Nasehat yang diberikan pembimbing agama denga anak 

asuh berupa pesan positif yang disampaikan dengan konsep mau’idzatul 

hasanah yang bertujuan untuk mengingatkan bahwa segala sesuatu ada 

hikmah dan pelajaran yang baik. Dengan cara menyisipkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al Qur an tentang hal dalam menghafal al quran, karena 
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al qur an sendiri merupaka pedoman hidup manusia, sehingga dengan al qur 

an pembimbing agama dapat membimbing dan menasehati para anak asuh. 

Kedua,  Motivasi. Motivasi yang diberikan pembimbing agama kepada anak 

asuh agar menumbuhkan semangat menghafalkan al qur an dalam diri 

mereka. Dalam hal ini pemvimvbing agama memberikan motivasi yang 

positif sehingga dapat menghilangkan motivasi negative yang ada pada diri 

anak sauh. 

 Dengan diterapkannya metode ini terdapat beberapa keberhasilan yang 

didapat, terutama dalam pemahaman materi yang dijelaskan pembimbing 

agama kepada anak asuh dan meningkatkan motivasi menghafal al quran. 

Metode ceramah ini snagatlah efektif jika diterapkan pada kalangan anak-

anak karena dapat memudahkan dalam menyampaikan materi  bimbingan 

agama. 

2) Metode Bil Nadhzar, membaca dengan cermat ayat-ayat Al Qur an yang akan 

dihafal dengan melihat mushaf Al Qur an secara berulang-ulang. Untuk 

proses bin-nadzhar ini hendaknya dilakukan empat puluh satu kali seperti 

yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Agar lebih mudah dalam 

proses menghafalnya, maka selama proses bin-nadzhar ini diharapkan calon 

hafizh juga mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut. 

3) Metode Cerita 

Menurut Samsul Nizar dan Zaenal effendi Hasibuan yang dikutip syahraini 

Tambak dalam jurnalnya yang berjudul Metode Bercerita dalam 

Pembelajrana pendidikan agama Islam menyebutkan bahwa metode cerita 

atau metode kisah yang digambarkan sebagai metode dengan bercerita yang 

dapat menghubungkan materi dengan kajian masa lampau agar dapat dan 

mudah di pahami oleh yang terbibming dalam kehidupan sehari-hari. Cerita 

merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam, menyampaikan 

materi dikarenakan manusia memiliki sifat alamiah untuk menyenangkan 

cerita dan pengaruhmya sangat besar terhadap perasaan manusia. 

 “ metode cerita juga diterapkan di sini mbak, kenapa disini menggunakan 

metode cerita karena anak-anak disini sering bosan dengan kegiatan-

kegiatan yang lain, apalagi kalua memasuki jam setoran hafalan, pasti 

banyak yang tidak mengikutinya mbak, jadi sebelum melakukan kegiatan 

setoran hafalan biasa nya kita bercerita terlebih dahulu, cerita yang kita 
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ambil yaitu nari kisah-kisah nabi mbak” (wawancara dengan lulu’ 23 

januarii 2023) 

4) Metode Talqin 

Metode ini biasanya dipraktekkan dalam bimbingan pembinaan Al Qur an. 

Dalam metode ini pembimbing agama terlebih dahulu melafalkan ayat Al 

Qur an kemudian semua anak asuh mengikuti ayat yang sudah dilafalkan oleh 

pembimbing. Metode ini digunakan secara berkelompok sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan. 

“ dalam metode talqin kita mempraktekkannya dengan bergilir satu per satu 

gantian mbk”.(wawancara dengan rifka, 23 januari 2023) 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode talqin 

sangat tepat diterapkan dikalangan anak-anak yang masih butuh bimbingan 

agama apalagi belajar membaca dengan benar kemudian menghafal dengan 

lancar. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pembing agama bahwa metode 

talqin ini merupakan metode yang efektif dan efesien untuk diterapkan 

dikalangan anak-anak. 
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BAB IV 

ANALISIS METODE BIMBINGAN AGAMA DALAM 

MENUMBUHKAN MOTIVASI TAHFIDZUL QUR AN BAGI ANAK 

ASUH PANTI SOSIAL DAN PONDOK PESANTREN DAARUS SAI’ID 

DESA PODOREJO KECAMATAN NGALIYAN 

A. Kondisi Motivasi Anak Asuh Panti Sosial Dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa 

Podorejo Kecamatan Ngaliyan 

Yayasan Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id merupakan salah satu 

yayasan yang menyediakan jalan untuk para anak-anak yang sudah tidak mempunyai orang 

tua, anak-anak yang kekurangan finansial, fakir miskin dan lain sebagainya untuk berproses, 

belajar, serta meningkatkan segala kemampuan dan keahlian yang dimiliki terutama di 

bidang keagamaan. Diketahui juga bahwa yayasan tersebut menyedian kan Sekolah Formal 

untuk anak-anak asuh. Yayasan Panti Sosial Dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id selalu 

menekankan kepada anak-anak asuh bahwa didunia memang kita berbeda-beda tetapi  nanti 

waktu di akhirat kita adalah sama. 

Pada hakikatnya manulsia melmelrlulkan motivasi, karelna motivasi sangatlah pelnting 

bagi manulsia ulntulk peldoman hidulp ataul tuljulan ulntulk melncapai selsulatul yang 

diinginkannya. Motivasi melrulpakan sulatul ulsaha yang disadari ulntulk melmpelngarulhi 

tingkah lakul selselorang agar belrgelrak hatinya ulntulk belrtindak mellakulkan selsulatul selhingga 

melncapai hasil dan tuljulan telrtelntul. Motivasi dibelrikan agar melnjadi dorongan ulntulk 

mellakulkan sulatul hal yang sifatnya positif. Tanpa adanya motivasi manulsia akan telrhambat 

akan tuljulannya. 

 Melnulrult M. Ultsman Najati, Motivasi adalah kelkulatan pelnggelrak yang 

melmbangkitkan aktivitas pada makhlulk hidulp, dan melnimbullkan tingkah lakul selrta 

melngarahkannya melnuljul tuljulan telrtelntul. Motivasi melmiliki tiga komponeln pokok, yaitul: 

a) Melnggelrakkan, bahwa dalam hal ini motivasi melnimbullkan kelkulatan pada individul 

yang melmbawa selselorang ulntulk belrtindak delngan cara telrtelntul. Misalnya, kelkulatan 

dalamhal ingatan, relspons-relspons elfelktif, dan kelcelndelrulngan melndapat kelselnangan. 

b) Melngarahkan, belrarti motivasi yang melngarahkan tingkah lakul. Dimana tingkah lakul 

individul telrselbult diarahkan telrhadap selsulatul yang dituljul. 
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c) Melnopang, motivasi yang digulnakan ulntulk melnjaga dan melnopang tingkah lakul, 

lingkulngan selkitar haruls melngulatkan intelnsitas dan arah dorongan-dorongan dan 

kelkulatan-kelkulatan individul (Shalelh, 2004: 182-184). 

 Motivasi Tahfidzull Qulr an melrulpakan selrangkaian ulsaha ulntulk melnyeldiakan kondisi-

kondisi telrtelntul, selhingga selselorang maul dan ingin mellakulkan selsulatul, dan bila ia tidak 

sulka, maka akan belrulsaha melniadakan ataul melngellakan pelrasaan tidak sulka itul. Motivasi 

Tahfidzull Qulr an melmelgang pelranan yang pelnting dalam melmbelri gairah, selmangat dan 

rasa selnang dalam bellajar selhingga santri yang melmpulnyai motivasi tinggi melmpulnyai 

elnelrgi yang banyak ulntulk mellaksanakan kelgiatan kelgiatan melnghafal al Qulr an yang pada 

akhirnya mampul melmpelrolelh prelstasi yang lelbih baik. Di Panti Daaruls Sa’id julga tidak 

belda jaulh delngan Panti lainya, yang sellalul melmbelrikan motivasi kelpada para santrinya 

ulntulk mellakulkan sulatul tindakan yang di anggap baik, selpelrti pelngakulan (Ambar, 2023)  

bagi melrelka maul melngikulti melmbaca dan melnghafal al-Qulr an yang dianggap melrelka 

sangat sullit, karelna telrhalang olelh faktor ulsia dan lingkulngan yang mu llai aktif, akan teltapi 

karelna kelinginanya yang sangat kulat selhingga melraka bisa melnghafal delngan baik. Anak 

panti dapat melnghafal al Qulr an di selbabkan karelna melndapatkan dorongan dari belbelrapa 

faktor, yaitul faktor intrinsik dan elkstrinsik: 

1. Faktor Intrinsik  

 Faktor intrinsic melrulpakan motivasi dari dalam diri selselorang yang melndorong, 

melnggelrakkan ataul melmbangkitkan selselorang ulntulk mellakulkan selsulatul yaitul bellajar 

melnghafal al Qulr an Melnulrult Ahmadi (1991:12-13). Motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang timbull dalam diri selselorang. Selselorang bellajar melnghafal, karelna bellajar itul selndiri 

di pandang belrmakna bagi dirinya selndiri.  

“Bagi Ainuln dan Zahrah bahwa kelinginan melrelka ulntulk bisa Melnghafal al Qulr 

an, karelna melnyadari bahwa seltiap manulsia telrlahir di dulnia haruls melmpulyai pelgangan 

hidulp, tidak melmandang agama islam maulpuln non islam pasti melrelka melmpulnyai 

peldoman hidulp, apalagi melrelka mulslim dan belragama islam suldah layaknya melrelka 

haruls bisa melmahai apa yang telrkandulng dalam al Qulr an. (Wawancara, 03 Janulari 

2023). Kelinginan melrelka ulntu lk bisa melnghafal al Qulr an julga diselbabkan karelna 

dorongan dari kellulrga dan julga telman-telmannya. 

2. Faktor elkstrinsik 

 Motivasi melnghafal al Qulr an selselorang tidaklah datang dari dalam dirinya, 

teltapi ada kalanya selmangat bellajar selselorang di timbullkan olelh dorongan yang mulncull 
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dari lular dirinya yang biasa diselbult delngan motivasi elkstrinsik. Melnulrult Soeltomo 

(1993:34). Motivasi elkstrinsik adalah dorongan yang datang dari lular diri individul. 

Misalnya, ada telman yang bacaan al Qulr annya indah dan baguls dan faham delngan isi 

kandulngan-kandulngan yang ada di dalam al Qulr an dan melndapat banyak puljian dari 

telman-telman selkitar. Faktor elkstrinsik mellipulti : 

a. Kellularga 

Kellularga sangat belrpelran pelnting dalam prose ls melnghafal al Qu lr an bagi para 

santri Panti Daaruls Sa’id. Se llain dapat melmpelngarulhi jalanya prose ls bellajar 

melnghafal al Qu lr an julga bisa melndorong para santri ulntulk se lmangat dalam 

melnghafal al Qu lr an. Selbagian melrelka melngatakan bahwa me lraka melnghafal al 

Qulr an bulkan karelna kelinginan dari dirinya se lndiri akan teltapi dorongan dari 

kellularganya, baik dari ibu lnya, kakaknya, mau lpuln dari nelnelknya. 

b. Lingkulngan Institulsi  

Lingkulngan institulsi julga sangat belrpelran pelnting pelrkelmbangan jiwa kelagamaan 

dapat belrulpa institulsi formal se lpelrti madrasah ataulpuln yang nonformal se lpelrti 

belrbagai pelrkulmpullan dan organisasi. 

c. Lingkulngan masyarakat  

 Seltellah melmasulki ulsia madrasah, se lbagian belsar waktulnya dihabiskan di 

madrasah dan masyarakat. Be lrbelda delngan situlasi di ru lmah dan madrasah, 

ulmulmnya pelrgaullan di masyarakat ku lrang melnelkankan pada disiplin atau l atulran 

yang haruls dipatu lhi se lcara ke ltat. Me lskipuln tampak longgar, namu ln kelhidulpan 

belrmasyarakat dibatasi ole lh belrbagai norma dan nilai-nilai yang didu lkulng 

masyarakatnya. Ole lh karelna itul, kelhidulpan belrmasyarakat me lmiliki su latul tatanan 

yang telrkondisi ulntulk dipatulhi belrsama.Namu ln telrkadang pelngarulhnya lelbih belsar 

dalam pelrkelmbangan jiwa ke lagamaan, baik dalam belntu lk positif maulpuln 

nelgatif.(Mulhammad Fatkhan, 2018 : 226-229) Seltellah melmasu lki ulsia madrasah, 

selbagian belsar waktulnya dihabiskan di madrasah dan masyarakat. Be lrbelda delngan 

situlasi di ru lmah dan madrasah, u lmulmnya pelrgaullan di masyarakat ku lrang 

melnelkankan pada disiplin atau l atulran yang haru ls dipatulhi selcara keltat. Me lskipuln 

tampak longgar, namu ln ke lhidulpan belrmasyarakat dibatasi ole lh belrbagai norma 

dan nilai-nilai yang didu lkulng masyarakatnya. Ole lh kare lna itul, kelhidulpan 

belrmasyarakat me lmiliki su latul tatanan yang telrkondisi ulntu lk dipatulhi belrsama. 

Namuln telrkadang pelngarulhnya lelbih belsar dalam pelrkelmbangan jiwa ke lagamaan, 

baik dalam belntulk positif maulpuln nelgatif.(Mu lhammad Fatkhan, 2018 : 226-229) 
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d. Media Komunikasi 

Meldia komulnikasi melrulpakan faktor yang melmpelngarulhi pelrulbahan 

pelrilakul saat intelraksi di lular kellompok. Adapuln yang dimaksuld intelraksi di lular 

kellompok ialah intelraksi delngan bulah kelbuldayaan manulsia yang sampai 

kelpadanya mellaluli alat-alat komulnikasi selpelrti sulrat kabar, radio, tellelvisi, intelrnelt, 

bulkul-bulkul dan lainnya. (Anisya, 2021 : 76) 

Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa Podorejo memiliki 

beragam jenis anak asuh. Hasil penulis dapatkan sesuai dengan kriteria dari prilaku 

yang di tandai dengan malasnya belajar al qur an, malas mengikuti kegiatan 

hafalan, sibuk dengan dirinya sendiri, tidak bisa mengatur waktu hafalan dan waktu 

tidur, kurang focus dengan tujuan yang semestinya, selalu berfikir yang negative. 

Kriteria yang di alami anak asuh panti daarus sa’id yaitu pada usia remaja. 

Belrdasarkan hasil wawancara, kondisi motivasi anak asulh panti sosial dan 

pondok pelsantreln daaruls sa’id delsa podoreljo kelcamatan ngaliyan ciri-ciri anak 

yang belum termotivasi selsulai delngan yang dialami olelh anak asulh  pelnghafal Al 

Qulr an, yaitul : 

a. Tidak Fokuls,selselorang yang tidak melmiliki koselntrasi pada satul tuljulan. 

Terlihat pada klien  A dan P. hal ini di buktikan dalam penjelasan bab 3 yang 

menyebutkan bahwa klien A dan P saat di minta untuk setoran dan menghafal 

al quran mereka berdua terlihat tidak focus dan belum mempersiapkan 

hafalannya. 

b. Pultuls asa saat tidak melncapai targelt harian yaitu target hafalan yang belum 

maksimal.  Terlihat pada klien B. hal ini di buktikan ketika proses wawancara 

untuk mengetahui kondisi anak tersebut, klien B merasa tidak bisa mencapai 

target yang di rencanakan dan takut jika hafalannya tidak terselesaikan. 

Sehingga pihak panti memberikan bantuan dengan motivasi bimbingan agama 

untuk menumbuhkan semangat menghafalkan kembali. 

c. Mindselt yang mellelmah, mindselt nelgativel yang melnghalangi ulntulk selgelra 

melnghafal al qu lr an. Terlihat pada klien D dan M. hal ini di ketahui ketika 

awal masuk panti, mereka merasa insecure (tidak aman) dan merasa tidak 

yakin dengan kemampuannya seperti : 

“nggak mulngkin, bisa?” 

“saya masih anak-anak” 
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“daya ingat saya le lmah, celpat lulpa” 

Dari Ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi motivasi anak asuh 

mempunyai kondisi yang berbeda-beda, ada yang ringan, ada yang tinggi, 

maupun sedang. Hal ini dapat dilihat dari table berikut : 

Tabel. 4 

Kondisi Klieln Selbellulm Selsuldah 

Tidak Fokuls 
 A dan P 

Tidak fokuls delngan 

pelncapaian 

A dan P lelbih fokuls kel 

hafalannya. 

Pultuls asa saat tidak 

melncapai targelt 

harian 

B 
Tidak Selsulai 

delngan targelt 

hafalan  

B lelbih selmangat 

ulntulk melnghafal 

dan yakin dapat 

melncapai targelt 

Mindselt yang mellelmah  

 
D dan M 

Tidak yakin delngan 

kelmampulan 

hafalannya, bisa 

ataul tidaknya. 

D dan M suldah 

melrasa yakin bahwa 

melrelka mampul ulntulk 

melnghafal. 

 

 

 

B. Proses Bimbingan Agama dalam Menumbuhkan Motivasi Tahfidzul Qur an Bagi Anak 

Asuh Panti Sosial dan Pondok Pesantren Daarus Sa’id Desa Podorejo Kecamatan 

Ngaliyan. 

Panti Sosial dan Pondok pelsantreln Daaruls Sa’id Delsa Podoreljo adalah Pondok atau l 

Panti yang tellah melmbelrikan bimbingan agama bagi para santri. Bimbingan agama telrselbu lt 

dapat didelskripsikan bahwa dalam pellaksanaan bimbingan agama ulntulk para santri di panti 

Daaruls Sa’id delsa podoreljo dibelrikan selcara kellompok dan individul. Pelmbelrian bimbingan 

agama kelpada santri selcara kellompok maulpuln individul dilakulkan pada seltiap hari. 

Melnulrult Halleln A yang selbagaimana dikultip M Fulad Anwar bimbingan agama  adalah 

prosels pelmbelrian bantulan yang telrarah dan belrkellanjultan selrta sistelmatis kelpada seltiap 

individul , agar individul telselbult dapat melngelmbangkan fitrah agama yang dimilikinya selcara 

optimal, delngan cara melngintelrnalisasikan nilai-nilai yang telrkandulng dalam Al Qulr an dan 
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su lnnah Rasullulllah. Melnulrult Mulsnawar dan Faqih dalam bulkul Maryatull Kibtiyah yang 

belrjuldull Sistelmatika Konselling Islam melnjellaskan bahwa manulsia diciptakan Allah di dulnia 

melmiliki fulngsi yaitul, (1) selbagai makhlulk Allah haruls melngabdi kelpada Allah, (2) selbagai 

makhlulk individul, yang melmiliki potelnsi dan elksitelnsi selndiri selhingga manulsia ditulntult ulntulk 

melelmikirkan keladaan dirinya, (3) selbagai makhlulk sosial , yang melmelrlulkan bantulan dan 

sellalul belrhulbulngan delngan orang lain, (4) telrakhir, selbagai makhlulk yang belrbuldaya haruls 

mampul selbagai pelngellola alam dan melmakmulrkannya. (Maryatull Kibtiyah, 2017 : 30) 

Pelnellitian telrkait meltodel bimbingan agama yang dilakulkan di panti dan pondok 

pelsantreln daaruls sa’id dalam melnulmbulhkan motivasi tahfidzull qulran delngan alokasi waktu l 

bimbingan agama seltiap hari. Meltodel melrulpakan sarana yang dapat digulnakan ulntulk melncapai 

tu ljulan yang diinginkan, baik sarana yang belrsifat fisik maulpuln nonfisik.  Kelmuldian meltodel-

meltodel yang ditelrapkan di pondok pelsantreln daaruls Sa’id dapat melmbelrikan pelrulbahan yang 

baik pada para santri dalam melnghadapi situlasi yang kulrang baik dari dalam maulpuln dari lular 

yang melmbulat relndahnya motivasi. 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia meltodel melrulpakan cara yang telratulr dan 

belrpikir baik-baik ulntulk melncapai sulatul tuljulan. Meltodel yang digulnakan belragam saat 

mellakulkan bimbingan agama. Pelmbimbing agama mellakulkan pelnggabulngan belbelrapa meltode l 

agar santri lelbih muldah dalam melmahami matelri bimbingan agama yang dibelrikan. 

Dalam prosels melnghafal, ulmu lmnya pelnghafal melnggulnakan pelrpadulan antara meltodel 

tahfizh (melnambah hafalan) dan meltodel takrir (melngullang hafalan), karelna delngan 

melnyelimbangkan keldulanya, kulantitas dan kulalitas hafalan akan dapat telrjaga delngan baik. 

Adapuln selcara lelbih spelsifik, meltodel melnghafal dalam praktelknya, akan lelbih telrpelrinci 

dijellaskan sellanjultnya. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak mahmudi ada beberapa metode yang 

sering di gunakan dalam proses kegiatan bimbingan agama karena dapat memudahkan dalam 

penyampaian materi kepada anak asuh. Metode yang sering di gunakan dalam bimbingan 

agama adalah seperti metode ceramah, metode bil nadhzar, metode cerita dan metode talqin 

saat pembinaan Al Qur an. 

1) Metode Ceramah, metode ceramah adalah metode yang memberikan penjelasan secara 

lisan kepada sekelompok orang dalam waktu dan tempat tertentu. Metode cerama ini 

hanya mengutamakan indera pendengaran sebagai alat belajar yang paling diminan dan 
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sangat tepat di terapkan untuk anak asuh panti daarus sa’id peda pelaksanaan bimbingan 

agama. 

“metode yang gunakan seperti pada umumnya mbak, yaitu menggunakan metode 

ceramah, karena disini tidak ada perpustakan dan kitab-kitab disini juga sangat minim, 

jadi metode yang pas untuk melaksanakan bimbingan agama adalah metode ceramah, 

karena dengan metode ini semua anak asuh dapat mendengarkan tanpa ada yang 

ketingalan” (wawancara dengan Lulu’ 23 Januari 2023) 

  Pembimbing agama dalam memberikan bimbingan di panti sosial ini 

mempersiapkan materi terlebih dahulu sebelum memulai bimbingan agama. Sebab 

target utama pembimbing yaitu dapam meningkatkan motivasi tahfidzul qur an pada 

anak asuh terlebih dahulu dalam hal bancaan tajwidnya serta dalam menghafalkannya 

dana mengamalkan kandungan yang terdapat dalam Al Qur an. Materi yang 

disampaikan oleh pembimbing agama terkait fiqih, tauhid dengan diselingi motivasi 

dalam menghafal . 

  Menurut pembimbing agama dalam metode ceramah ini materi yang 

disampaikan, sebagai berikut;  

Pertama, Nasehat. Nasehat yang diberikan pembimbing agama denga anak asuh berupa 

pesan positif yang disampaikan dengan konsep mau’idzatul hasanah yang bertujuan 

untuk mengingatkan bahwa segala sesuatu ada hikmah dan pelajaran yang baik. Dengan 

cara menyisipkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al Qur an tentang hal dalam 

menghafal al quran, karena al qur an sendiri merupaka pedoman hidup manusia, 

sehingga dengan al qur an pembimbing agama dapat membimbing dan menasehati para 

anak asuh. 

Kedua,  Motivasi. Motivasi yang diberikan pembimbing agama kepada anak asuh agar 

menumbuhkan semangat menghafalkan al qur an dalam diri mereka. Dalam hal ini 

pembimbing agama memberikan motivasi yang positif sehingga dapat menghilangkan 

motivasi negative yang ada pada diri anak sauh. 

 Dengan diterapkannya metode ini terdapat beberapa keberhasilan yang didapat, 

terutama dalam pemahaman materi yang dijelaskan pembimbing agama kepada anak 

asuh dan meningkatkan motivasi menghafal al quran. Metode ceramah ini snagatlah 

efektif jika diterapkan pada kalangan anak-anak karena dapat memudahkan dalam 

menyampaikan materi  bimbingan agama. 

2) Metode Bil Nadhzar, membaca dengan cermat ayat-ayat Al Qur an yang akan dihafal 

dengan melihat mushaf Al Qur an secara berulang-ulang. Untuk proses bin-nadzhar ini 
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hendaknya dilakukan empat puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan oleh para 

ulama terdahulu. Agar lebih mudah dalam proses menghafalnya, maka selama proses 

bin-nadzhar ini diharapkan calon hafizh juga mempelajari makna dari ayat-ayat 

tersebut. 

3) Metode Cerita 

Menurut Samsul Nizar dan Zaenal effendi Hasibuan yang dikutip syahraini Tambak 

dalam jurnalnya yang berjudul Metode Bercerita dalam Pembelajrana pendidikan 

agama Islam menyebutkan bahwa metode cerita atau metode kisah yang digambarkan 

sebagai metode dengan bercerita yang dapat menghubungkan materi dengan kajian 

masa lampau agar dapat dan mudah di pahami oleh yang terbibming dalam kehidupan 

sehari-hari. Cerita merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam, 

menyampaikan materi dikarenakan manusia memiliki sifat alamiah untuk 

menyenangkan cerita dan pengaruhmya sangat besar terhadap perasaan manusia. 

 “ metode cerita juga diterapkan di sini mbak, kenapa disini menggunakan metode 

cerita karena anak-anak disini sering bosan dengan kegiatan-kegiatan yang lain, 

apalagi kalua memasuki jam setoran hafalan, pasti banyak yang tidak mengikutinya 

mbak, jadi sebelum melakukan kegiatan setoran hafalan biasa nya kita bercerita 

terlebih dahulu, cerita yang kita ambil yaitu nari kisah-kisah nabi mbak” (wawancara 

dengan lulu’ 23 januarii 2023) 

4) Metode Talqin 

Metode ini biasanya dipraktekkan dalam bimbingan pembinaan Al Qur an. Dalam 

metode ini pembimbing agama terlebih dahulu melafalkan ayat Al Qur an kemudian 

semua anak asuh mengikuti ayat yang sudah dilafalkan oleh pembimbing. Metode ini 

digunakan secara berkelompok sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

“ dalam metode talqin kita mempraktekkannya dengan bergilir satu per satu gantian 

mbk”.(wawancara dengan rifka, 23 januari 2023) 

Pelnghafal Al Qulr an bisa melmilih melngulnakan salah satulnya, ataulpuln 

melnggabulngkan belbelrapa meltodel yang dianggap selsulai ulntulk melncapai kelbelrhasillan 

melnghafal Al Qulran. Pelnggulnaan meltodel melnghafal telrselbult bisa ditelrapkan pada prosels 

melnghafal Al Qulran, baik pada tahfizh (melnambah hafalan) dan takrir (melngullang 

hafalan). Belrdasarkan meltodel telrselbult diatas, meltodel yang ditawarkan amat belragam, 

diharapkan aktivitas melnghafal Al Qulran melnjadi tidak melmbosankan, karelna banyak 

altelrnatif meltodel yang bisa dipilih olelh para pelnghafal Al Qulran (Masdulki, 2018: 24). 
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Prosels Bimbingan Agama yang di laksanakan di panti daaruls Sa’id telrhadap 

santrinya di pimpin langsulng olelh pelngellola dan dibantul olelh belbelrapa ulstadz dan 

ulstadzahnya. Ada belbelrapa yang yang haruls di lakulkan olelh para pelmbimbing dalam 

melmbimbing santrinya. Pelrtama kali dalam mellaksanakan bimbingan adalah pelrhatian 

selcara khulsuls bagi santri yang barul mullai dalam prosels melnghafal dan yang paling pelnting 

adalah pelmbelrian motivasi telrhadap santri. ( wawancara mulsthofa, 23 janulari 2023). 

Delngan delmikian, prosels bimbingan agama yang di lakulkan yaitul delngan tiga pelndelkatan 

yaitul : pelndelkatan pelrsulasivel, pelrhatian yang khulsuls, pelmbelrian motivasi. 

Namuln yang melnjadi pelnghambat dalam pellaksanaan prosels bimbingan yaitul dari 

factor kellularga, lingkulngan dan meldia sosial. Kellelmahan pelrtama di lihat dari kellularga 

yang selring melnelkan santri ulntulk telruls melnghafal sulpaya celpat melnye llelsaikan 

hafalannya. Kellelmahan keldula dari lingkulngan yaitu l telman-telman selkolah yang telruls 

me lmbe lrikan omongan bahwa melnghafal Al Qulr an sangatlah sullit ulntulk di lakulkan. 

Kelle lmahan keltiga yaitul me ldia sosial, dimana para santri asyik me lmainkan me ldia sosial 

selhingga lulpa delngan kelwajibannya atau l niatnya yaitu l me lnghafal Al Qulr an. Delngan 

adanya pellasanaan Bimbingan agama yang dilakulkan di panti selcara rultin dan konsisteln, 

maka diharapkan nantinya dapat melmbelrikan pelrulbahan yang jaulh lelbih baik lagi dan 

lelbih belrselmangat dalam mellakulkan kelgiatan yang ada di pondok pelsantreln daaruls sa’id, 

selhingga tuljulan yang di belrikan olelh pelngellolah maulpuln ulstadz dan ulstadzah dapat 

telrcapai.  

Adapun implementasi dari pelaksanaan bimbingan agama dalam menumbuhkan 

motivasi tahfidzul qur an meliputi beberapa tahap yaitu : 

Tahap awal, tahap ini terjadi sejak klien menemui pembimbing dan klien 

menemukan definisi masalah klien atas dasar isu, kepedulian atau masalah klien. 

Tahap pertengahan (tahap kerja), berasal dari definisi masalah klien yang disepakati 

pada tahap awal kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada penjelajahan masalah 

klien dan bantuan apa saja yang akan di diberikan berdasarkan penilaian kembali apa yang 

telah di jelajahi tentang masalah klien. 

Tahap akhir bimbingan agama pada tahap ini di tandai oleh beberapa hal berikut : 

Menurunnya kecemasan klien, Adanya perubahan perilaku klien ke arah yang lebih positif, 

sehat dan dinamik, Adanya rencana untuk masa yang akan dating denga program yang 

jelas, Terjadi perubahan sikap yang positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri dalam 

meniadakan sikap yang suka menyalahkan orang lain. 

Adapun juga teknik dalam  menumbuhkan menghafal Al Quran yaitu; 
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a. Persiapan (isti’dad) 

 Untuk menjadi penghafal al qur an adalah menghafalkan ayat demi ayat sesuai 

kemampuan secara istiqomah sesuai dengan kemampuan , misalnya perhari satu 

halaman, setengah halam atau sepertiga halaman dengan memilih waktu yang tepat 

untuk menambah hafalan. 

b. Pengesahan (tashih/setor) 

 Setelah melakukan persiapan secara matang dengan selalu mengingat-ingat 

halaman tertentu, berikutnya tashihkan (setorkan) hafalan kita kepada ustaz / ustazah. 

Setiap kesalahan yang telah ditunjukkan oleh ustaz, lakukan hal-hal berikut : a) 

berikan tanda kesalaha dengan mencatatnya. b) ulangi setoran sampai dianggap benar 

oleh ustaz. c) bersabarlah untuk tidak menambah materi dan hafalan baru kecuali 

materi dan hafalan lama benar-benar sudah dikuasai dan disahkan. 

c. Pengulangan (Muroja’ah/penjagaan) 

 Setelah setor, jangan meninggalkan tempat (majelis) sebelum hafalan yang telah 

disetorkan diulangi lagi beberapa kali terlebih dahulu (sesuai dengan anjuran usta / 

ustazah). (Danang Muslim) 

 Berdasarkan pengamatan peneliti saat di lapangan bahawa metode bimbingan 

agama yang diterapakan sesuai permasalahan atau kebutuhan anak asuh itu sendiri. 

Metode kelompok dan metode individual keduanya sangat efektif dan efisien untuk 

diterapkan dalam proses bimbingan agama karena kedua metode ini disampaikan 

dengan langsung dengan lisan yang memudahkan anak asuh dalam menerima materi 

bimbingan agama yang disampaikan. Dalam hasil pengamatan peneliti juga 

menemukan indicator keberhasilan dalam peningkatan motivasi menghafal al qur an 

pada anak asuh di panti sosial dan pondok pesantren daarus sa’id yang di tandai 

dengan sebagai berikut; 

Pertama, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. Kedua,  adanya dorongan dan 

semangat dalam menghafal al qur an.  Ketiga,  adanya harapan untuk menentukan 

target. Keempat,  adanya penghargaan berupa pahala dari Allah.  Kelima,  adanya 

kebahagian dalam melakukan setoran dan hafalan.  Keenam,  lingkungan yang 

kondusif yang membuat anak asuh dapat menghafal dengan lebih baik dan memiliki 

ketenangan.   
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BAB  V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang Meltodel Bimbingan Agama Dalam 

Melnulmbu lhkan Motivasi Anak Asulh Panti Sosial dan Pondok Pelsantreln Daaruls Sa’id 

Delsa Podoreljo Kelcamatan Ngaliyan, maka pelnelliti dapat me lngambil kelsimpu llan 

selbagai belrikult :  

1. Kondisi yang dialami para santri dalam melnulmbulhkan motivasi tahfidzull qulr an 

adalah belragam. Santri melmiliki motivasi yang belrbelda-belda, ada yang melmiliki 

motivasi  yang sangat tinggi yang ditandai delngan rajin melmbaca dan taat dalam 

melnghafal dan ada pulla yang melmiliki tingkat motivasi yang relndah celndelrulng lelbih 

malas ulntulk mellaksanakan kelgiatan di panti. Selmula itul diselbabkan olelh belbelrapa 

faktor yang melmpelngarulhi motivasi tahfidzull qulr an selpelrti latar bellakang yang 

belrbelda-belda, keltelrbatasan fisik selrta lingkulngan yang sangat belrpelngarulh dalam 

kondisi motivasi  para santri di panti daaruls sa’id. 

2. Meltodel bimbingan agama dalam melnulmbulhkan motivasi tahfidzull qulr an  

melnggulnakan meltodel kellompok dan meltodel individulal. Meltodel kellompok yang 

digulnakan adalah meltodel celramah, meltodel Cerita, meltodel talqin, dan meltodel bin-

nadzar yang dilakulkan selcara rultin delngan tuljulan pelmbelrian matelri yang dibelrikan 

pelmbimbing agama selbagai motivasi ulntulk para santri dalam melnulmbulhkan 

motivasi tahfidzull qulr an. Seldangkan meltodel individulal biasa digulnakan keltika 

santri melmelrlulkan bimbingan khulsuls selpelrti dalam pelmbellajaran Al Qulr an dan 

pelmbinaan baca tullis Al Qulr an. 

B. SARAN 

Belrdasarkan kelsimpullan yang tellah pelnullis paparkan di atas, belrikult belbelrapa saran 

selbagai belrikult:  

1. Bagi Yayasan  

Mellelngkapi sarana dan prasarana selrta meldia ulntulk melndulkulng prosels bimbingan 

agama selsulai delngan kelbultulhan dan keladaan santri, selpelrti pelrpulstakaan yang 

dapat digulnakan santri ulntulk telmpat bellajar ataul melnghafalkan delngan telnang. 

2. Bagi Pelmbimbing agama  

Melnambah dan melngasah kelmampulan dalam melnelrapkan dan melnelntulkan meltode l 

bimbingan agama yang selsulai delngan kelbultulhan santri selrta dalam pellaksanaan 
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kelgiatan bimbingan agama dilaksanakan delngan sulasana yang melnyelnangkan agar 

santri teltap selmangat dan selnang dalam mellakulkan bimbingan agama. 

3. Bagi Mahasiswa 

Pelnellitian ini masih telrbatas dalam pelnelrapan meltodel bimbingan agama ultulk para 

santri, diharapkan ulntulk pelnelliti sellanjultnya dapat melngelmbangkan pelnellitian 

telntang bimbingan kelagamaan delngan melnggulnakan variabell lain atau l 

melnggulnakan meltodel yang lain. 
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LAMPIRAN 

 

Pandulan Wawancara 

 

Kelpada Kelpala Yayasan Panti Daaruls Said 

1. Nama dan Pelndidikan telrakhir 

2. Suldah belrapa lama anda melngellola panti daaruls said 

3. Bagaimana awal belrdirinya panti daaruls said 

4. Ada belrapa anakyang belrada di panti daaruls said 

5. Bagaimana pelndapat anda melngelnai anak-anak yang yang jarang melngikulti seltoran hafalan 

alqulr’an 

6. Apa tuljulan anda melndirikan panti daaruls said 

7. Kelgiatan apa saja yang anda dan ulstadz, ulstadza lakulkan sulpaya melrelka giat ataul selmangat 

dalam melnghafal al-qulran 

8. Apakah delngan meltodel bimbingan agama anak-anak bisa melmbanguln motivasi ulntulk 

melnghafal al-qulran dalam dirinya 

9. Motivasi apa yang anda belrikan kelpada anak-anak panti 

 

U lstadz, U lstadza 

1. Nama dan Alamat 

2. Suldah belrapa lama melngajar di panti ini 

3. Bagaimana pelndapat anda melngajar di panti ini 

4. Belrapa kali seltoran hafalan al-qulr’an yang ditelrapkan di panti ini 

5. Ada belrapa anak yang seldang mellakulkan hafalan al-qulr’an 

6. Bagaimana anda melmbelrikan bimbingan kelpada anak-anak ulntulk melnulmbulhkan motivasi 

dalam melnghafal al-qulr’an 

7. Kelndala apa saja yang anda hadapi dari masingmasing anak panti 

8. Sarana dan prasarana apa saja yang dibultulhkan dalamprosels bimbingan melnghafal al-qulr’an 

9. Motivasi apa yang anda belrikan  
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Anak Paanti 

1. Apakah adelk rultin melngikulti bimbingan  

2. Suldah belrapa lama adelk melngikulti bimbingan 

3. Melngapa telrtarik ulntulk melnghafal al-qulr’an? Apakah karelna kelinginan selndiri atau l 

dorongan dari orang tula 

4. Apa tuljulan adelk melngikulti bimbingan 

5. Kelndala apa saja yang adelk hadapi saat seldang melnghafal al-qulr’an 

6. Belrapa kali adelk mellakulkan seltoran hafalan al-qulr’an dalam selminggu l 
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